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ABSTRAK

ABDUL ASAN YASIR. L111 10 267. Struktur Komunitas Makrozoobenthos Pada
Lokasi Dengan Aktivitas Berbeda di Perairan Sungai Tallo Kota Makassar.
Dibimbing oleh ROHANI AMBO RAPPE dan MARZUKI UKKAS.

Sungai Tallo adalah Daerah Pengaliran Sungai (DPS) yang cukup besar di
Kota Makassar. Sungai ini memiliki fungsi penting bagi masyarakat, sebagai
sumber air untuk pengairan lahan pertanian, kebutuhan air bersih rumah tangga
maupun industri, perikanan, peternakan, transportasi, pariwisata, dan berbagai
fungsi lainnya. Dengan adanya peningkatan pemanfaatan oleh masyarakat pada
Sungai Tallo telah menyebabkan terjadinya pencemaran yang cukup tinggi.
Makrozoobentos sangat baik digunakan sebagai indikator terjadinya perubahan
kondisi perairan karena sifat benthos yang relatif diam atau memiliki mobilitas yang
rendah sehingga sangat banyak mendapat pengaruh dari lingkungan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kondisi Perairan Sungai Tallo pada aktivitas
berbeda dengan melihat struktur komunitas makrozoobentos yang meliputi:
komposisi jenis, kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan dominansi
serta parameter fisika dan kimia perairan sebagai paremeter pendukung.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 — Februari 2017 di
Perairan Sungai Tallo Kota Makassar. Stasiun penelitian terbagi atas lima lokasi
dengan aktivitas yang berbeda Berdasarkan hasil pengamatan, makrozoobenthos
yang ditemukan selama penelitian di perairan Sungai Tallo terdiri dari 2 filum, 3
kelas. Komposisi kelas makrozoobentos pada seluruh stasiun pengamatan terdiri
dari Gastropoda (21%), Bivalvia (56%) dan Polychaeta (23%). Nilai kepadatan
individu pada kelima stasiun penelitian berkisar antara 200 — 325 ind/m2. Indeks
keanekaragaman (H’) berkisar antara 0.872 — 1.707. Indeks Keseragaman (E)
berkisar antara 0.440 — 0.887. Indeks Dominansi (C) berkisar antara 0.210 — 0.591.
Indikator kualitas perairan berdasarkan Indeks Diversitas Shanon Wiener (H’)
perairan Sungai Tallo dapat dikategorikan dalam tingkat keanekaragaman sedang.
Kondisi tersebut diduga adanya tekanan ekologi yang berasal dari aktivitas
berbeda disekitar perairan yang menghasilkan limbah organik maupun anorganik
sehingga dapat mempengaruhi kontribusi nilai indeks keanekaragaman
makrozoobentos pada lokasi perairan. Untuk hasil pengukuran parameter fisika-
kimia perairan dan substrat di perairan Sungai Tallo secara umum memiliki kisaran
yang relatif homogen di seluruh stasiun pengamatan dan masih dapat mendukung
kehidupan makrozoobentos.

Kata kunci: Struktur Komunitas, Makrozoobenthos, Aktivitas Berbeda,
Perairan Sungai Tallo



ABSTRACTS

ABDUL ASAN YASIR. L111 10 267. Macrozoobenthos Community Structure on
Location with Different Activities in Tallo River, Makassar. Supervised by ROHANI
AMBO RAPPE and MARZUKI UKKAS.

Tallo River is a River Drainage Area (DPS) which is quite big in Makassar City.
This river has an important functions for the community, as a source of water for
irrigation of agricultural land, the clean water of households and industries,
fisheries, livestock, transportation, tourism, etc. Following the increasing of
utilization by the community on Tallo River has caused a high pollution.
Makrozoobentos is best used as an indicator of water quality because this
organism have low mobility. In this study aims to determine the conditions of Tallo
River on different activities by looking at the macrozoobentos community structure,
such as: Species composition, abundance, diversity, dominance, physical and
chemical parameters of waters as are supporting parameters. This research was
conducted in December 2016 - February 2017 in Tallo River of Makassar. Based
on the results, The macrozoobentos was found during the research in Tallo River
waters consisted of 2 phyla, 3 classes. The composition of Macrozoobenthos for
all of observation station Consisting of Gastropoda (21%), Bivalvia (56%) and
Polychaeta (23%). Value of Individual density for the five research stations ranged
from 200 to 325 ind / m2. Diversity index (H’) ranged from 0.872 — 1.707. equitability
index (E) ranged from 0.440 — 0.887. dominance index (C) ranged from 0.210 —
0.591. The indicator of water quality based on diversity indexo of Shanon Wiener
(H), Tallo river is could be categorized in the medium level of diversity. The
condition is presumed that ecological pressure from different activities around the
waters that produce organic or inorganic waste it can influence the contribution of
macrozoobentos diversity index. Beside that, for physical and checimacl
parameters result and substrat of Tallo river in generally has a relatively
homogeneous range throughout the observation station and can still support the
life of macrozoobenthos.

Keywords: Community Structure, Macrozoobenthos, Human Activities, Tallo
River.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Estuari adalah ekosistem pesisir semi tertutup, sebagai daerah peralihan
antara air tawar yang berasal dari sungai dengan air asin dari laut (Leeder.
1982). Wilayah ini meliputi muara sungai dan delta-delta besar, hutan
mangrove dekat estuari dan hamparan lumpur dan pasir yang luas. Wilayah ini
juga dapat dikatakan sebagai wilayah yang sangat dinamis karena adanya
percampuran antara massa air laut dan tawar membuat tingkat salinitas yang
dimiliki dapat berubah-ubah. Berubahnya salinitas estuari dapat dipengaruhi
oleh adanya pasang surut air dan musim. Selama musim kemarau, volume air
sungai yang masuk berkurang, sehingga air laut dapat masuk sampai ke
daerah yang lebih tinggi atau hulu dan menyebabkan salinitas yang dimiliki
wilayah estuari meningkat. Sebaliknya yang terjadi apabila pada musim
penghujan air tawar yang masuk dari hulu ke wilayah estuari meningkat
sehingga salinitas yang dimiliki rendah (Barus, 2002).

Lingkungan yang dinamis, analisis biologi khususnya analisis struktur
komunitas hewan benthos dapat memberikan gambaran tentang keadaan
terganggu atau tidaknya suatu perairan. Faktor yang mendasari penggunaan
benthos sebagai organisme indikator kualitas perairan adalah karena sifat bentos
yang relatif diam atau memiliki mobilitas yang rendah sehingga sangat banyak
mendapat pengaruh dari lingkungan (Hawkes, 1979 dalam Fachrul, 2007).

Sungai Tallo adalah Daerah Pengaliran Sungai (DPS) yang cukup besar di
Kota Makassar. Sungai ini memiliki fungsi penting bagi masyarakat, sebagai
sumber air untuk pengairan lahan pertanian, kebutuhan air bersih rumah tangga

maupun industri, perikanan, peternakan, transportasi, pariwisata, dan berbagai



fungsi lainnya. Dengan adanya peningkatan pemanfaatan oleh masyarakat pada
Sungai Tallo telah menyebabkan terjadinya pencemaran yang cukup tinggi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dianggap perlu melakukan
penelitian tentang Struktur Komunitas Makrozoobenthos Pada Lokasi Dengan
Aktifitas Berbeda Di Perairan Sungai Tallo.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini  untuk mengetahui Struktur Komunitas
Makrozoobenthos Pada Lokasi Dengan Aktifitas Berbeda di Perairan Sungai Tallo
Kota Makassar yang meliputi:

1. Komposisi jenis dan kepadatan makrozoobenthos,

2. Indeks ekologi (keseragaman, keanekaragaman dan dominansi),

3. Parameter fisika dan kimia sebagai parameter pendukung.

Kegunaan dari penelitian ini adalah memberikan informasi peranan
makrozoobenthos sebagai bioindikator pencemaran di perairan Sungai Tallo dan
menjadi dasar pengelolaan lebih lanjut.

C. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah pengukuran parameter lingkungan
seperti suhu, salinitas, derajat keasaman (pH), oksigen terlarut (DO), bahan
organik totat (BOT) sedimen, dan ukuran partikel sedimen. Serta
makrozoobenthos yang meliputi pengukuran: komposisi jenis, kelimpahan, indeks

keanekaragaman, keseragaman dan dominansi serta indeks nilai penting.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Estuaria

1. Defenisi Estuaria

Estuari merupakan suatu komponen ekosistem pesisir yang dikenal sangat
produktif dan paling mudah terganggu oleh tekanan lingkungan yang
diakibatkan kegiatan manusia maupun oleh proses-proses alamiah (Dahuri,
1992). Dilain pihak sebagian besar penduduk dunia (hampir mencapai 70%)
bermukim di sekitar wilayah pesisir dan sepanjang tepian sungai termasuk di
Indonesia. Estuari yang berasal dari bahasa Latin aestus, berarti pasang-surut
(Odum, 1998). Berdasarkan definisi Pritchard (dalam Odum 1998), estuari
merupakan suatu bentukan masa air yang semi tertutup di lingkungan pesisir,
yang berhubungan langsung dengan laut lepas, sangat dipengaruhi oleh efek
pasang-surut dan massa airnya merupakan campuran dari air laut dan air
tawar. Muara sungai, teluk-teluk di daerah pesisir, rawa pasang-surut dan
badan air yang terpisah dari laut oleh pantai penghalang (barrier beach),
merupakan contoh dari sistem perairan estuari. Estuari dapat dianggap
sebagai zona transisi (ekoton) antara habitat laut dan perairan tawar, namun
beberapa sifat fisis dan biologis pentingnya tidak memperlihatkan karakteristik
peralihan, lebih cenderung terlihat sebagai suatu karakteristik perairan yang
khas (unik). Penggunaan dan pelanggaran atas zona estuari oleh aktifitas
manusia saat ini telah mencapai tingkat yang sangat kritis, sehingga amatlah
penting untuk lebih memasyarakatkan pemahaman tentang kekhususan dan
fungsi dari perairan ini.
2. Jenis-Jenis Estuaria

Estuari merupakan bentukan badan air yang sangat khas baik dilihat dari

segi morfologi, fisis maupun sebagai suatu sistem secara keseluruhan.



Menurut Pritchard (1967) dalam Rositasari dan Rahayu (1994) menyatakan
bahwa secara geomorfologi estuari terbagai menjadi 4 macam sebagai berikut:
a. Estuari yang berupa rataan tergenang (Drowned river valley).

Biasanya banyak terbentuk di sepanjang pantai yang memiliki rataan
pantai yang dangkal dan lebar. Pada musim penghujan, air dari sungai
mehgangkut sejumlah besar sedimen ke arah estuari. Sedangkan pada
musim kemarau aliran dari laut mendominasi lingkungan estuari, karena
debit air dari sungai sangat rendah.

b. Estuari bertipe fyord. Tipe estuari ini biasanya terbentuk di perairan dalam.

Morfologi dasar perairan estuari ini biasanya berbentuk huruf U. Kurun
sejarah pembentukannya diperkirakan dimulai pada jaman es (glasial
period), sehingga dapat digolongkan sebagai bentukan geologis berumur
tua.

c. Estuari dengan pasir penghalang (bar-built estuaries).

Merupakan cekungan dangkal yang sebagian dasar perairannya akan
muncul pada saat surut. Perairan ini dapat dikatagorikan sebagai perairan
semi tertutup, dengan adanya gundukan pasir penghalang (bars) atau
pulau-pulau penghalang (barrier islands). Bentukan penghalang tersebut
terputus-putus oleh saluran-saluran kecil (inlet) yang berhubungan
langsung dengan laut lepas. Pada kasus-kasus tertentu tumpukan pasir
tersebut diendapkan di laut, pada kasus lain tumpukan pasir penghalang
tersebut merupakan bekas bentukan bukit-bukit pasir yang berubah karena
terisolasi oleh penaikan permukaan laut secara bertahap.

d. Estuari yang terbentuk oleh proses vulkanik
Tipe estuari ini terbentuk dari lekukan garis pantai (pesisir), dimana

lekukan tersebut terbentuk karena terjadinya patahan geologis atau oleh



penurunan muka bumi secara lokal, proses tersebut biasanya diikuti

dengan pemasukan air tawar yang besar.
3. Potensi Pencemaran di Estuaria

Perubahan lingkungan pada wilayah pesisir menyebabkan dampak serius
bagi kesehatan lingkungan estuari. Hal tersebut dikarenakan wilayah estuari
mendapat masukan polutan dari berbagai sumber dan berdampak bagi
kawasan estuary (Ohrel and Register, 2006).

Tabel 1. Sumber polutan di estuari (Kennish, 2002)

No Sumber polutan Persentese (%)

Daratan:

. Non-point sources dari daratan
1. |«  Saluran pipa pembuangan secara langsung 44%

e Aliran sungai

2 Deposisi atmosfer 33%
3 Transportasi laut 12 %
4. Lahan pembuangan sampah di laut 10 %

Polutan atau limbah yang menjadi permasalahan utama bagi pencemaran
di estuari adalah pengkayaan nutrisi, masukan karbon organik, tumpahan
minyak dan bahan kimia toksik. Pengkayaan nutrisi, masukan karbon organik
dan masukan patogen secara-terus menerus berdampak pada kualitas
perairan estuari. Tumpahan minyak secara langsung menurunkan kualitas
habitat estuari. Bahan kimia toksik membahayakan kesehatan organisme
estuari baik secara letal maupun sub-letal. Selain permasalahan tersebut,
permasalahan lain timbul dari adanya masukan sampah yang dari waktu ke

waktu semakin banyak terakumulasi di perairan estuari baik yang mengapung



di perairan ataupun di sepanjang garis pantai estuari. Sampah tersebut tidak
hanya menurunkan nilai estetika estuari, namun juga berbahaya bagi
organisme seperti burung laut dan reptil apabila tertelan atau termakan bahkan
hingga terjebak (Kennish, 2002). Secara umum dampak dari polutan terhadap

lingkungan estuari seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis polutan dan dampak pada wilayah estuari (Ohrel and Register,

2006)
Sumber Jenis Polutan Dampak
- Penurunan tingkat kejernihan air
. Sedimen - ToK_sisitas bagi organisme
Lahan pertanian nothen péstisida - Peningkatan pertumbuhan alga
z - Penurunan kadar oksigen terlarut
- Perubahan suhu air
- Memungkinkan adanya masukan
Fecal bakteri, patogen
Lahanpetermakan sedimen, nutrien - Penurunan tingkat kejernihan air
Perubahan suhu air
Hutan Sedimen - Penurunan tingkat kejernihan air
- Perubahan suhu air
< - Penurunan tingkat kejernihan air
Pertambangan Is_:argil:ﬁgnasam, - Berdampak pada pH dan
alkalinitas
- Penurunan tingkat kejernihan air
Limbah industri | Sedimen, toksin = Berdampalgpada phlidan
alkalinitas
- Beracun bagi organisme
- Penurunan tingkat kejernihan air
= - Mempercepat pertumbuhan alga
Pengolahan gﬂ;ﬁzgeﬁz:j?;igl - Penurunan kadar oksigen terlarut
Iimbah tanaman bakteri ’ - Peningkatan BOD
- Perubahan pH dan suhu perairan
- Memungkinkan adanya masukan
patogen
= = - Penurunan tingkat kejernihan air
Konstruksi fﬁtdrilgqnetn' tolsin, - Mempercepat pertumbuhan alga
- Penurunan kadar oksigen terlarut
- Perubahan pH dan suhu perairan
- Beracun bagi organisme
- Penurunan tingkat kejernihan air
Sedimen - Mempercepat pertum_buhan alga
. O p—— Io’gam - F’engrunan kadar oksigen terlarut
Limpasan senyaV\’la ’ - Peningkatan BOD
Perkotaan hidrokarbon dari - Perubahan pH dan suhu perairan
bahan bakar, bakteri | Beracun bagi organisme
’ - Memungkinkan adanya masukan
patogen
- Mempercepat pertumbuhan alga
= : Fecal bakteri, - Penurunan kadar oksigen terlarut
Sistem-septk nutrient - Peningkatan BOD
- Perubahan pH dan suhu perairan
- Mempercepat pertumbuhan alga
< - - Penurunan kadar oksigen terlarut
Transportasi laut :)—g::tsel?l Uien; - Peningkatan BOD
- Memungkinkan adanya masukan
pathogen

4. Organisme Estuaria

Fauna khas estuaria adalah hewan-hewan yang dapat mentolerir kadar
garam antara 5-30 %., namun tidak ditemukan pada wilayah-wilayah yang
sepenuhnya air tawar atau air laut. Di antaranya terdapat beberapa jenis tiram

dan kerang (Ostrea, Scrobicularia), siput kecil Hydrobia, udang Palaemonetes,



dan cacing (polychaeta) Nereis sp. di samping itu terdapat pula fauna-fauna
yang tergolong peralihan, yang berada di estuaria untuk sementara waktu saja.

Beberapa jenis udang Penaeus, misalnya, menghabiskan masa juvenilnya di

sekitar estuaria, untuk kemudian pergi ke laut ketika dewasa. Jenis-jenis sidat

(Anguilla) dan ikan salem (Salmo, Onchorhynchus) tinggal sementara waktu di

estuaria dalam perjalanannya dari hulu sungai ke laut atau sebaliknya, untuk

memijah dan banyak jenis hewan lain, dari golongan ikan, reptil, burung dan

lain-lain yang datang ke estuaria untuk mencari makanan (Nybakken, 1992).
B. Makrozoobenthos

Organisme benthos adalah organisme yang mendiami dasar perairan atau
tinggal di dalam sedimen dasar. Organisme benthos meliputi organisme nabati
yang disebut fitobenthos dan organisme hewani disebut zoobenthos (Odum,
1998). Selanjutnya Lind (1979) memberikan definisi, benthos adalah semua
organisme yang hidup pada lumpur, pasir, batu kerikil, maupun sampah organik
baik didasar perairan laut, danau, kolam, ataupun sungai, merupakan hewan
melata, menetap, menempel, memendam, dan meliang di dasar perairan tersebut.

Menurut Vernberg et all, (1981) berdasarkan ukurannya benthos dibedakan

menjadi:

1. Makrobenthos, organisme yang hidup di dasar perairan yang berukuran 1
atau 2 mm, yang pada pertumbuhan dewasanya berukuran 3-5 mm.
Berdasarkan letaknya dibedakan menjadi infauna dan epifauna, dimana
infauna adalah kelompaok makrobhentos yang hidup terpendam di bawah
substrat, sedangkan epifauna adalah kelompok makrobenthos yang hidup
di permukaan substrat.

2. Mesobenthos, organisme yang mempunyai ukuran antara 0.1-1.0 mm,

misalnya golongan protozoa yang berukuran besar (Cidaria) cacing yang

berukuran kecil dan crustacea yang sangat kecil.



3. Mikrobenthos, organisme yang mempunyai ukuran kurang dari 0.1 mm,
misalnya protozoa.

Peran makrozoobenthos di dalam ekosistem akuatik adalah:

1) Melakukan proses mineralisasi dan daur ulang bahan organik (Lind, 1979);

2) Sebagai bagian dalam rantai makanan detritus dalam sumber daya
perikanan (Odum, 1998); dan

3) Sebagai bioindikator perubahan lingkungan (Hawkes, 1976).

Makrozoobenthos memiliki sifat kepekaan terhadap beberapa bahan

pencemar, mobilitas yang rendah, mudah ditangkap serta memiliki kelangsungan
hidup yang panjang. Oleh karena itu, peran makrozoobenthos dalam
keseimbangan suatu ekosistem perairan termasuk lahan budidaya dapat menjadi
indikator kondisi ekologi terkini pada suatu kawasan tertentu:

Sejalan dengan kebiasaan makannya, Odum (1998) membagi pula hewan

benthos atas:

a. Filter-feeder yaitu hewan yang menyaring partikel-partikel detritus yang
masih melayang-layang dalam perairan misalnya Balanus (Crustacea),
Chaetopterus (polychaeta) dan Crepudila (Gastropoda).

b. Deposit-feeder yaitu hewan benthos yang memakan partikel-partikel
detritus yang telah mengendap pada dasar perairan misalnya Terebella
dan Amphitrile (Polychaeta), Tellina dan Arba.

C. Suhu, Salinitas, pH, DO, BOT, dan Substrat Dasar Perairan

Distribusi hewan makrozoobenthos sangat ditentukan oleh sifat fisika, kimia
dan biologi perairan. Sifat fisika yang berpengaruh langsung terhadap hewan
makrozoobenthos adalah kedalaman, kecepatan arus, kekeruhan, substrat dasar
dan suhu perairan. Sedangkan sifat kimia yang berpengaruh langsung adalah

derajat keasaman dan kandungan oksigen terlarut (Odum, 1998).



Karakteristik habitat meliputi faktor fisika-kimia yang mempengaruhi distribusi
makrozobenthos antara lain:
1. Suhu

Suhu merupakan faktor fisik yang sangat berpengaruh pada organisme di
daerah estuari. Suhu pada perairan estuari biasanya fluktuasi diurnal dan
tahunan yang lebih besar jika dibandingkan dengan perairan laut, terutama
pada perairan estuari yang dangkal dan dasarannya terekspos saat surut
(Kinne, 1964).

Suhu air di daerah estuari lebih bervariasi daripada perairan pantai yang
berada didekatnya. Hal ini terjadi karena di estuaria volume air lebih kecil,
sedangkan luas permukaan lebih besar. Dengan demikian pada kondisi
atmosfer yang ada, air estuari lebih cepat panas dan lebih cepat dingin.
Penyebab lain terjadinya variasi ini ialah masuknya air tawar dari sungai. Air
tawar di sungai lebih dipengaruhi oleh perubahan suhu musiman daripada air
laut. Suhu estuari lebih rendah pada musim dingin dan lebih tinggi pada musim
panas daripada perairan pantai sekitarnya (Dianthani, 2003; Thoha, 2003).

2. Salinitas

Salinitas adalah jumlah total garam-garam terlarut (dinyatakan dalam
gram), yang terkandung dalam 1 kg air laut. Di daerah khatulistiwa, salinitas
mempunyai nilai yang rendah. Salinitas tertinggi terdapat di daerah lintang 20°
LU dan 20° LS, kemudian menurun kembali pada daerah lintang yang lebih
tinggi. Keadaan salinitas yang rendah pada daerah sekitar ekuator
disebabkan oleh tingginya curah hujan (Wiwoho, 2008).

Sebaran salinitas yang berada di daerah estuari, dikelompokkan dalam tiga
kategori yaitu:

» Oligohalin yang berkadar garam rendah (0,5% — 3 %).

» Mesohalin yang berkadar garam sedang (3% — 17 %).
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» Polihalin yang berkadar garam tinggi, yaitu diatas 17 %.

Salinitas merupakan faktor abiotik yang sangat menentukan penyebaran

biota laut termasuk makrozoobenthos. Salinitas juga berperan dalam
mempengaruhi  proses  osmoregulasi  biota  perairan  termasuk
makrozoobenthos (BP3 Ambon, 2012).

3. Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman
atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu zat. Nilai pH menggambarkan intensitas
keasaman dan kebasaan suatu perairan yang ditunjukkan oleh keberadaan ion
hidrogen. Perubahan nilai pH merupakan salah satu indikator kualitas perairan
pada estuari. Nilai pH di estuari dapat berkurang akibat pengaruh aliran sungai
yang membawa sejumlah bahan organik dan senyawa nitrogen-nitrat yang
terkandung didalamnya (Susana, 2009).

Setiap spesies organisme perairan memiliki kisaran toleransi yang berbeda
terhadap pH. Nilai pH yang ideal bagi kehidupan organisme akuatik pada
umumnya berkisar 7 - 8,5 (KepMen LH, 2004).

Pada perairan estuari, nilai pH memiliki bervariasi pada kondisi air pasang
dan surut. Pada kondisi air pasang, nilai pH terbesar berada di daerah hulu. Hal
ini disebabkan oleh kandungan salinitas pada hulu tidak terlalu besar dan air
laut yang masuk ke daerah hulu hanya sedikit. Sedangkan pada kondisi air
surut, nilai pH terbesar berada pada daerah hilir. Hal ini disebabkan pada
daerah hilir terjadi penumpukan zat-zat yang terbawa dari daerah muara sungai

(Supiyati dkk., 2012).
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Tabel 3.Pengaruh pH terhadap komunitas biologi perairan (Effendi, 2003)

Nilai pH Pengaruh Umum

6,0-6,5 Keanekaragaman benthos sedikit menurun Kelimpahan total,

biomassa, dan produktifitas tidak mengalami perubahan

Penurunan nilai keanekaragaman benthos semakin tampak
5,5-6,0  Kelimpahan total, biomassa, dan produktivitas masih belum
mengalami perubahan yang berarti

50-55 Penurunan keanekaragaman dan komposi jenis benthos semakin

besar Terjadi penurunan kelimpahan total dan biomassa benthos

45-50 Penurunan keanekaragaman dan komposisi jenis benthos semakin

besar Penurunan kelimpahan total dan biomassa benthos

4. Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam
perairan, terutama dalam proses respirasi sebagian besar organisme air
termasuk makrozoobenthos. Menurut Darmono (2001) kehidupan makhluk
hidup di dalam air tergantung dari kemampuan air untuk mempertahankan
konsentrasi oksigen minimal yang dibutuhkan untuk kehidupannya.

Oksigen terlarut dapat berasal dari proses fotosintesis tanaman air,
dimana jumlahnya tidak tetap tergantung dari jumlah tanamannya dan dari
atmosfir (udara) yang masuk kedalam air. Fardiaz (1992) menyatakan
konsentrasi oksigen terlarut yang terlalu rendah akan mengakibatkan biota
perairan yang membutuhkan oksigen akan mati. Kelarutan maksimum oksigen
di dalam air pada temperatur 0°C adalah sebesar 14,16 mg/l. Peningkatan
temperatur air akan menyebabkan konsentrasi oksigen dalam perairan akan
menurun, demikian pula sebaliknya. Kelarutan oksigen akan berkurang dengan

meningkatnya salinitas sehingga oksigen di laut ataupun perairan estuari
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cenderung lebih rendah dari kadar oksigen di perairan tawar (Effendi, 2003).
Kisaran toleransi makrozoobenthos terhadap oksigen terlarut berbeda-beda.
5. Bahan Organik Total (BOT)

Kandungan bahan organik dalam sedimen sangat bervariasi bergantung
pada lingkungan pengendapannya. Nybakken (1992) menyatakan bahwa
sumber penting bahan organik berasal dari daratan melalui sungai sehingga
di daerah yang berdekatan dengan muara sungai terdapat sejumlah besar
bahan organik. Lebih lanjut menjelaskan bahwa bahan organik banyak
ditemukan pada sedimen lumpur yang berukuran halus. Hal ini disebabkan
pergerakan air di daerah tersebut cenderung rendah sehingga bahan organik
akan terendapkan dan terakumulasi dalam sedimen.

Hutabarat dan Evans (1985) menjelaskan bahwa di dalam perairan, bahan
organik terdapat dalam bentuk detritus. Sejumlah besar bahan organik
tersebut terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan atau hewan bentik yang di perairan
pantai dangkal. Sumber bahan organik yang lain adalah sisa-sisa organisme
pelagis yang mati dan tenggelam ke dasar perairan, serta kotoran binatang di
perairan. Odum (1993) menjelaskan bahwa bahan organik yang terlepas dari
pembusukan terkumpul dalam sedimen suatu perairan. Reynold (1971)
mengklasifikasikan kandungan bahan organik yang terlihat dalam Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Kandungan Bahan Organik dalam Sedimen, Reynold

(1971).
No Kandungan Bahan Organik (%) Kriteria
1 >35 Sangat Tinggi
2 17-35 Tinggi
3 7-17 Sedang
4 3.5-7 Rendah
5 <35 Sangat Rendah
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6. Substrat Dasar

Substrat dasar merupakan salah satu faktor utama yang sangat
mempengarubhi kehidupan, perkembangan dan keragaman
makrozoobenthos (Hynes, 1976). Substrat dasar berupa bebatuan
merupakan tempat bagi spesies yang melekat sepanjang hidupnya,
sedangkan substrat dasar yang halus seperti pasir dan lumpur menjadi
tempat makanan dan perlindungan bagi organisme yang hidup di dasar
perairan (Lalli dan Parsons, 1993). Ukuran partikel sedimen merupakan
salah satu cara mudah untuk menentukan klasifikasi sedimen. Klasifikasi
berdasarkan ukuran partikelnya yang banyak digunakan yaitu skala
Wenwotrh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.Klasifikasi sedimen berdasarkan jenis dan ukuran partikel
(Hutabarat dan Evans, 1984)

Jenis partikel Ukuran (mm)
Pasir Sangat Kasar 1-2
Pasir Kasar 0.5-1
Pasir Sedang 0.25-0.5
Pasir Halus 0.125-0.25
Pasir Sangat Halus 0.0625-0.125
Lanau 0.0039-0.00625
Lempung <0.0039

Daerah estuaria merupakan tempat bertemunya arus air sungai yang
mengalir ke laut dengan arus pasang surut air laut yang keluar masuk
sungai, yang mana aktivitas ini telah menyebabkan pengaruh yang sangat
kuat terhadap terjadinya sedimentasi, baik yang berasal dari sungai
maupun yang berasal dari laut atau sedimen yang tercuci dari daratan di
sekitarnya (Supriharyono, 2002).

Kebanyakan daerah estuaria didominasi oleh substrat berlumpur yang

sering kali sangat lunak. Substrat berlumpur ini berasal dari sedimen yang
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di bawa ke dalam estuaria baik oleh air laut maupun oleh air tawar. Air
sungai mengangkut partikel Lumpur dalam bentuk suspensi, yang ketika
partikel tersebut mencapai dan bercampur dengan air laut di estuaria, maka
kehadiran berbagai ion yang berasal dari air laut menyebabkan partikel
lumpur menggumpal, membentuk partikel yang lebih besar dan lebih berat
serta mengendap membentuk dasar lumpur yang khas. Air laut
mengangkut cukup banyak materi tersuspensi, dan ketika air laut ini masuk
ke estuaria, maka kondisi terlindung mengurangi gerakan air yang selama
ini bertanggung jawab mempertahankan berbagai partikel dalam suspensi.
Akibatnya adalah partikel akan mengendap dan berperan dalam
pembentukan substrat lumpur atau pasir. Peran relative partikel yang
dibawa oleh air tawar atau air laut terhadap pembentukan substrat lumpur
tidaklah sama dari suatu estuaria ke estuaria lainnya dan juga bergantung
pada letak geografiknya (Nybakken, 1992).

Clay mineral dapat mengikat logam-logam berat yang ada di perairan
laut seperti Cobalt, Selenium, Silver. Selain itu mineral ini juga diketahui
mempunyai kemampuan mengadsorpsi unsur hara, seperti silicon,
phosporus, dan nitrogen. Lebih lanjut adsorpsi maksimum pada kondisi
perairan yang agak asam, naik dengan kenaikan suhu dan berkurang
dengan turunnya salinitas. Ditinjau dari pola arus pasang surut, di daerah
estuaria memungkinkan terperangkapnya unsur-unsur hara di daerah
tersebut yang menyebabkan suburnya perairan di daerah tersebut.

Ada 3 faktor yang mendukung terperangkapnya unsur-unsur hara di
daerah estuaria, yaitu:

Sifat sedimen di daerah estuaria yang mempunyai kapasitas adsorpsi yang

tinggi, sehingga sedimen ini mengandung banyak zat hara
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2. Adanya proses biodeposisi berupa “Faecal pellets” atau “Pseudofeces”
oleh mollusca dan crustacean, yaitu filter feeders yang dalam seharinya
dapat merubah sedimen menjadi “Faecal pellets” atau “Pseudofeces”.
Dengan cara ini zat-zat hara disimpan dalam organisme-organisme atau
dalam sedimen

3. Adanya sistem sirkulasi air yang berupa kombinasi antara arus horizontal
akibat pasang surut dan gerakan vertical massa air karena perbedaan
salinitas, yang mengakibatkan kecenderungan tersebarnya zat-zat hara di

perairan estuaria (Supriharyono, 2002).

D. Indeks ekologi
1. Keanekaragaman (H’)

Indeks keanekaragaman adalah penggambaran yang menunjukkan sifat
suatu komunitas yang memperlihatkan tingkat keanekaragaman dalam suatu
komunitas. Menurut sifat komunitas, keanekaragaman ditentukan dengan
banyaknya jenis serta kemerataan kelimpahan individu tiap jenis yang
didapatkan. Semakin besar nilai suatu keanekaragaman berarti semakin
banyak jenis yang didapatkan dan nilai ini sangat bergantung kepada nilai total
dari individu masing masing jenis atau genera (Odum, 1998).

Keanekaragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika semua individu
berasal dari genus atau spesies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil
didapat jika semua individu berasal dari satu genus atau spesies saja (Odum,
1998). Adapun kategori indeks keanekaragaman jenis dapat dilihat pada

Tabel 6.
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Tabel 6. kategori Indeks Keanakaragaman (H")

No Keanekaragaman (H’) Kategori
1 H <20 Rendah
2 20<H <30 Sedang
3 H =30 Tinggi

Nilai indeks keanekaragaman dengan kriteria sebagai berikut:

H <20 . Keanekaragaman genera/spesies rendah, penyebaran
jumlah individu tiap genera/spesies rendah, kestabilan
komunitas rendah dan keadaan perairan mulai tercemar.

20<H <30 . Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu
sedang dan kestabilan perairan telah tercemar sedang.

H =30 . Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap
spesies/genera tinggi, kestabilan komunitas tinggi dan
perairannya masih belum tercemar.

2. Indeks keseragaman (E)

Indeks keseragaman adalah penggambaran mengenai sifat organisme
yang mendiami suatu komunitas yang dihuni atau didiami oleh organisme
yang sama atau seragam. Keseragaman (E) dapat menunjukkan
keseimbangan dalam suatu pembagian jumlah individu tiap jenis.

Keseragaman (E) mempunyai nilai yang besar jika individu yang ditemukan
berasal dari spesies atau genera yang berbeda-beda, semakin kecil indeks
keseragaman (E) semakin kecil pula keseragaman jenis dalam komunitas,
artinya penyebaran jumlah individu tiap jenis tidak sama, ada kecenderungan
didominasi oleh jenis tertentu. Nilai indeks keseragaman (E) yaitu 0,75 < E <

1,00 menandakan kondisi komunitas yang stabil. Komunitas yang stabil
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menandakan ekosistem tersebut mempunyai keanekaragaman yang tinggi,
tidak ada jenis yang dominan serta pembagian jumlah individu (Odum, 1998).

Tabel 7. kategori Indeks Keseragaman (E)

No keseragaman (E) Kategori
1 0,00<E<0,50 Tertekan
2 0,50<E<0,75 Labil
3 0,75<E<1,00 Stabil

3. Indeks dominansi (D)

Indeks dominansi adalah penggambaran suatu kondisi dimana suatu
komunitas didominasi oleh suatu organisme tertentu.  Dominasi (D)
merupakan penggambaran mengenai perubahan struktur dan komunitas
suatu perairan untuk mengetahui peranan suatu sisitem komunitas serta efek
gangguan pada komposisi, struktur dan laju pertumbuhannya. Jika nilai
indeks dominansi mendekati satu berarti suatu komunitas didominasi oleh
jenis tertentu, dan jika nilai indeks dominasi mendekati nol berarti tidak ada
yang dominan. Kategori Indeks Dominansi dapat dilihat di Tabel 8.

Tabel 8. kategori indeka dominansi (D)

No keseragaman (E) Kategori
1 0,00<D<0,50 Rendah
2 0,50<D<0,75 Sedang

3 0,75<D< 1,00 Tinggi




18

E. Peranan Makrozobenthos Pada Ekosistem Estuari

Hewan makrozobenthos mempunyai peranan penting dalam pembentukan
habitat sedimen. Organisme ini dapat menstmulasi dan meningkatkan proses
mineralisasi materi organik (Heilskov dan Holmer, 2001), dan meningkatkan
pertukaran partikel dalam lapisan batas antara air dan sedimen (Graf &
Rosenberg, 1997). Hewan ini berperan penting dalam rantai makanan melalui
transfer karbon organik kembali ke ekosistem pelagis (Snelgrove, 1999). Melalui
mekanisme, seperti peningkatan siklus N melalui nitrifikasi dan denitrifikasi,
peningkatan laju oksidasi sedimen, organisme bentik sangat responsive terhadap
eutrofikasi dan hypoxia (De Roach et al.,2002; Hansen & Kristensen, 2000), dan
karena itu dapat digunakan sebagai bioindikator pengayaan organik (Grall &
Chauvaud, 2002). Aktivtas bioturbasi, yaitu pencampuran atau pengadukan dan
relokasi sedimen, merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam
mengendalikan proses-proses yang terjadi di sekitar lapisan oxic (sedimen
teroksigenasi) - anoxic (sedimen tidak teroksigen) dari sedimen (Kristensen,
2000). Peranan penting lainnya dari bioturbasi sedimen antara lain:

a. Mengendalikan laju degradasi materi organik dan karbon melalui aktivitas

pencampuran atau pengadukan sedimen (Lohrer et al., 2005).
b. Menciptakan lapisan oxic/anoxic pada sedimen sebagai microhabitat
dalam sedimen (Kristensen, 2000).

Komposisi sedimen dikontrol terutama oleh kekuatan hidrodinamika perairan
setempat (Snelgrove and Butman, 1994). Lingkungan dengan energi yang kuat
umumnya dicirikan oleh arus dasar perairan yang kuat, pertukaran makan secara
horizontal yang kuat, sedimen berpasir kasar, dan kandungan organik dan
mikrobia yang rendah. Sebaliknya pada sedimen yang berlumpur dan berliat,

pertukaran makanan secara horizontal lemah, tapi pertukaran vertikalnya kuat
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merupakan karakteristik untuk lingkungan yang berenergi lemah (Darnie et al.,
2003; Snelgrove and Butman, 1994).
F. Peranan Makrozoobenthos Sebagai Bioindikator Perubahan Lingkungan

Perairan

Sumber makanan utama bagi benthos adalah plankton dan organik air hujan
dari daratan (sungai). Aktivitas manusia di Daerah Aliran Sungai (DAS) sangat erat
kaitannya dengan pemanfaatan air sungai di daerah pemukiman, industri, dan
irigasi pertanian. Bahan pencemar yang berasal baik dari aktifitas perkotaan
(domestik), industri, pertanian dan sebagainya yang terbawa bersama aliran
permukaan (run off), langsung ataupun tidak langsung akan menyebabkan
terjadinya gangguan dan perubahan kualitas fisik, kimia dan biologi pada perairan
sungai tersebut yang pada akhirnya menimbulkan pencemaran. Dimana
pencemaran pada badan air selalu berarti turunnya kualitas dan air sampai ke
tingkat tertentu akan menyebabkan air dan tidak dapat berfungsi lagi sesuai
dengan peruntukannya. Wilayah perairan merupakan media yang rentan terhadap
pencemaran, Gaufin dalam Wilhm (1975) mengelompokkan jenis
makrozoobenthos berdasarkan kepekaannya terhadap pencemaran yang
dikerenakan bahan organik yaitu kelompok intoleran, fakultatif dan toleran.

Organisme intoleran yaitu organisme yang dapat tumbuh dan berkembang
dalam kisaran kondisi lingkungan yang sempit dan jarang dijumpai di perairan
yang kaya organik. Organisme ini tidak dapat beradaptasi bila kondisi perairan
mengalami penurunan kualitas. Organisme fakultatif yaitu organisme yang dapat
bertahan hidup pada kisaran kondisi lingkungan yang lebih besar bila
dibandingkan dengan organisme intoleran. Walaupun organisme ini dapat
bertahan hidup di perairan yang banyak bahan organik, namun tidak dapat
mentolerir tekanan lingkungan. Organisme toleran yaitu organisme yang dapat

tumbuh dan berkembang dalam kisaran kondisi lingkungan yang luas, yaitu
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organisme yang sering dijumpai di perairan yang berkualitas jelek. Pada
umumnya organisme tersebut tidak peka terhadap berbagai tekanan lingkungan
dan kelimpahannya dapat bertambah di perairan yang tercemar oleh bahan
organik. Jumlah organisme intoleran, fakultatif dan toleran dapat menunjukkan
derajat pencemaran.

Sumber pencemar yang terdapat di sepanjang aliran antara lain: (1) Limbah
Organik, dapat bersumber dari limbah pasar, rumah tangga, restoran/rumah
makan, industri perkayuan dan sebagainya. (2) Limbah Anorganik (logam berat),
dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap penurunan kualitas
sumberdaya air seperti Cu, Zn, Hg, Cd, Cr, Pb dan lain sebagainya. Polutan yang
masuk ke perairan sungai juga mengalami proses pengendapan pada sedimen
dasar yang dapat bersifat toksik, sehingga berpotensi untuk mencemari sumber-
sumber air yang ada bila tidak dikelola secara bijaksana.

Penggunaan makrozoobenthos sebagai indikator kualitas perairan dinyatakan
dalam bentuk indeks biologi. Cara ini telah dikenal sejak abad ke 19 dengan
pemikiran bahwa terdapat kelompok organisme tertentu yang hidup di perairan
tercemar. Jenis-jenis organisme ini berbeda dengan jenis-jenis organisme yang
hidup di perairan tidak tercemar. Kemudian oleh para ahli biologi perairan, penge-
tahuan ini dikembangkan, sehingga perubahan struktur dan komposisi organisme
perairan karena berubahnya kondisi habitat dapat dijadikan indikator kualitas per-
airan (Abel, 1989; Rosenberg and Resh, 1993).

G. Hubungan Struktur Sedimen dan Komunitas Makrozoobenthos

Banyak spesies makrozoobenthos memiliki hubungan yang kompleks dengan
lingkungan sedimen. Kompleksitas ini disebabkan ineraksi antara beberapa abiotik
(ukuran partikel, kandungan organik dan mikroba, hidrodinamik dan kondisi kimia)
dan faktor biotik (predasi, persaingan, dan interaksi biologi lainnya) mempengaruhi

terjadinya suatu spesies di habitat mereka. Hal ini dipengaruhi oleh pola makan
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dan ketersediaan pangan. Suspension feeders, misalnya cenderung paling
melimpah di lingkungan berenergi tinggi, sementara deposit feeders cenderung
paling melimpah di daerah pengendapan sedimen berlumpur halus (Snelgrove,
1999).

Meskipun spesies makrozoobenthos kurang selektif dalam kebutuhan pangan
mereka dan bergantung pada kondisi spasial habitatnya (Dernie et al., 2003),
hewan masih dapat dikelompokkan berdasarkan kebiasaan makan mereka.
Beberapa cara atau tipe makan dari makrozoobenthos:

a. Herbivores, dengan mengkonsumsi jaringan tanaman

b. Carnivores/scavenger, dengan memakan bagian yang hidup atau yang

mati dari jaringan hewan

c. Parasit, makan/menghisap cairan dari jaringan yang hidup

d. Detritus feeders, memakan detritus

e. Suspension feeders, memakan partikel organik tersuspensi dan detritus

organik
Deposit feeders menyukai habitat dalam sedimen berlumpur lembut yang
didominasi oleh tanah liat halus, lumpur dan pasir (Hansen & Josefson, 2004) dan
memperoleh nutrisi mereka dari fraksi organik sedimen sebagai partikel makanan,
seperti butiran mineral, detritus, diatom, protozoa dan metazoa. Deposit feeders
memilih partikel berukuran halus yang kemungkinan besar memiliki kandungan
organik yang tinggi. Bergantung pada ukuran sebagai sumber makanan bias
micropagous atau polifagus. Namun demikian, perbedaan pola makan dapat
terjadi pada populasi dalam spesies yang sama (Pardo & Dauer, 2003). Deposit
feeders berperan utama dalam penyerapan detritus dan dalam transfer energi dan
nutrisi ke tingkat tertinggi dari jaring makanan (food web) di ekosistem laut.
Berdasarkan percobaan laboratorium, penurunan sumber nitrogen makanan dapat

mempengaruhi dinamika populasi beberapa deposit feeders dengan menurunkan



22

pertumbuhan individu, jumlah dan/luaran reproduksi. Dengan demikan,
ketersediaan detritus segar dapat menjadi sangat penting dalam mengatur
distribusi dan dinamika populasinya. Studi konsumsi terhadap deposit feeders di
zona aphotic menyimpulkan bahwa mereka memanfaatkan sebagian kecil dari
bahan organik mati. Diatom planktonik hidup tidak mungkin sebagai sumber
makanan makrozoobenthos. Diatom menjadi tersedia untuk surface deposit
feeders setelah mereka mati (Hansen & Josefson, 2004). Sub-suface deposit
feeders umumnya dominan di habitat dasar sedimen yang mengakumulasi bahan
organik tertinggi (Rosenberg, 1995). Keberhasilan menggali lubang (burrowing)
dipengaruhi oleh sifat dari sedimen dan kepadatan burrowers lainnya. Suspension
feeders dapat menghilangkan partikel tersuspensi dari air sekitarnya, sedangakan
deposit feeders bergantung pada partikel yang telah terdekomposisi di permukaan
sedimen. Beberapa megafauna dan macrofauna bias sebagai suspension feeders,
suface deposit feeders dan beberapa spesies macrofauna melakuan keduanya
(Snelgrove, 1999; Snelgrove & Butman, 1994). Dalam kaitannya dengan
karakteristik sedimen, Darnie et all. (2003) mengemukakan bahwa habitat kurang
stabil ditandai dengan pasir kasar dan bersih memiliki tingkat pemulihan paling
cepat menyusul gangguan lingkungan, sedangkan habitat stabil yang ditandai

dengan dengan pasir berlumpur memiliki tingkat/laju pemulihan paling lambat.
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.  METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan bulan Desember 2016 - Februari 2017. Lokasi
penelitian berada di Sungai Tallo Kota Makassar (Gambar 1). Analisis sampel
makrozoobenthos dilakukan di Laboratorium Ekologi Laut dengan menggunakan
situs Conchology, Ind (http://www.conchology.be). Analisis besar butir dan bahan
organik total (BOT) dilakukan di Laboratorium Oseanografi Fisika dan
Geomorfologi Pantai (OFGP) Fakultas limu Kelautan dan Perikanan, Universitas

Hasanuddin.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
B. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Van Veen Grab ukuran 20 x
20 cm untuk mengambil sampel sedimen dan makrozoobenthos, Global

Positioning System (GPS) untuk menetukan titik kordinat stasiun, cool box untuk
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menyimpan sampel, baki sebagai wadah sampel makrozoobenthos di
laboratorium, pinset untuk mengambil sampel makrozoobenthos dari baki,
makroskop untuk mengamati dan membantu dalam proses identifikasi sampel,
timbangan digital untuk menimbang sedimen, ayakan sedimen untuk mengayak
sampel sedimen, oven untuk mengeringkan sampel sedimen, sieve sedimen
sebagai wadah sampel sedimen, kamera untuk memfoto sampel dan aktifitas
selama penelitian, alat tulis menulis untuk mencatat hasil pengamatan.

Bahan-bahan yang digunakan adalah kantong sampel sebagai tempat
menyimpan sampel, aquades untuk membersihkan/membilas alat, alkohol 70%
untuk mengawetkan sampel. Larutan MnSO., larutan alkaliodida azida
(NaOH+KIl), asam sulfat (H.SO4), larutan indikator, dan Kristal natrium tiosulfat
(Naz2S203.5H20) digunakan untuk titrasi oksigen terlarut (DO).
C. Prosedur Penelitian

1. Prosedur di Lapangan

a. Persiapan

Tahap ini meliputi studi literatur, konsultasi dengan pembimbing, survei
awal lapangan, serta mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan
selama penelitian di lapangan.

b. Tahap Penentuan Stasiun

Pengambilan data dilakukan di lima stasiun adanya aktifitas dan
pemanfaatan masyarakat yang berbeda (Gambar 1).

Stasiun | berada di muara Sungai Tallo, daerah ini merupakan jalur
transportasi keluar masuknya kapal-kapal yang melintas dan merupakan
tempat akumulasi pembuangan limbah dari semua kegiatan di sepanjang

Sungai Tallo.



25

Gambar 2. Stasiun |
Stasiun Il berada di belakang pabrik pengolahan kayu. Stasiun ini
dipengaruhi oleh aktivitas pengolahan kayu yang ditandai dengan

banyaknya kayu gelondongan yang berada di sekitar stasiun tersebut.

Gambar 3. Stasiun Il
Stasiun Il berada pada daerah yang merupakan daerah tambak. Lokasi
ini ditandai dengan adanya tambak yang dibatasi oleh vegetasi

mangrove.

Gambar 4. Stasiun I
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Stasiun IV berada pada daerah vegetasi mangrove yang belum

dilakukan kegiatan baik itu tambak ataupun parmukiman.

Gambar 5. Stasiun IV
Stasiun V barada di belakang pusat perbelanjaan Makassar Town
Squere (M-Tos). Pada lokasi ini kondisi perairannya mendapat asupan
pencamaran dan buangan limbah yang bersumber dari pemukiman
penduduk Perumahan BTN Bung Permai, pembuangan limbah Mtos,

hingga PLTU Tello.

Gambar 6. Stasiun V

2. Pengambilan Data

a. Pengambilan Sampel Makrozoobenthos

Pengambilan sampel makrozoobenthos dilakukan dengan lima Kkali
ulangan di setiap stasiun dengan menggunakan Van Veen Grab dengan

bukaan grab 20 cm x 20 cm yang diturunkan dari atas perahu dengan
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keadaan terbuka. Setelah Van Veen Grab mencapai dasar perairan,
secara otomatis van veen grab akan tertutup sebelum tali grab ditarik ke
atas perahu. Sampai sedimen dari grab sampler disaring dengan
menggunakan Sieve Net ukuran 1 mm untuk memisahkan sampel sedimen
dengan organisme makrozoobenthos. Setelah terpisah sampel
makrozoobenthos dimasukkan ke dalam kantong sampel yang kemudian
diberi alkohol 70% sebagai bahan pengawet. Selanjutnya, identifikasi
sampel benthos dilakukan di laboratorium ekologi laut.

b. Pengukuran Parameter Lingkungan

Pengukuran parameter lingkungan yaitu suhu, salinitas, pH dan DO.
1. Suhu Permukaan

Suhu permukaan diukur langsung di lapangan dengan
menggunakan termometer. Pengukuran suhu dilakukan pada
permukaan perairan disetiap stasiun dengan cara mencelupkan
termometer ke dalam badan air, selanjutnya membaca nilai skala yang
tertera pada thermometer.
2. Salinitas

Pengukuran salinitas dilakukan pada setiap stasiun dengan
menggunakan salinometer. Sampel air diambil dengan menggunakan
ember yang cukup besar dan salinometer diletakkan ember tersebut
hingga tenang, selanjutnya membaca nilai skala yang tertera pada
salinometer.
3. Derajat Keasaman (pH)

Pengukuran pH dilakukan di Laboratorium Oseanografi Kimia
sampel air pada setiap stasiunnya di masukkan ke dalam botol sampel
kemudian sampel dianalisis di Laboratorium Oseanografi Kimia

dengan menggunakan pH meter.
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4. Oksigen Terlarut (DO)
Pengukuran kandungan oksigen terlarut dilakukan dengan
menggunakan metode titrasi Winkler (Hutagalung, et al. 1997). Air laut
diambil dengan cara mencelupkan botol terang (100 ml) ke dalam
permukaan laut (botol diisi penuh sampai gelembung udara dipastikan
keluar semua). Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya
kontaminasi sampel air ketika diangkat dari kolom perairan. Kemudian
ditambahkan 2 ml Mangan Sulfat (MnSO,), dengan tujuan untuk
mengikat oksigen dalam air sampel dan 2 ml NaOH+KI dengan
tujuan untuk mengikat oksigen dalam botol air sampel. Penambahan
larutan ini dengan memasukkan pipet di bawah permukaan botol.
Tutup dengan hati-hati dan aduk dengan cara membolak-balik botol +
8 kali. Lalu ditambahkan 2 ml H,SO4 pekat dengan hati-hati, aduk
dengan cara yang sama hingga semua endapan larut. Kemudian
mengambil 100 ml air dari botol terang dengan menggunakan gelas
ukur, lalu dimasukkan ke dalam Erlenmeyer setelah itu dititrasi dengan
Na-Thiosulfat hingga terjadi perubahan warna dari kuning tua ke
kuning muda. Lalu ditambahkan 5-8 tetes indikator amylum hingga
terbentuk warna biru. Setelah itu titrasi dilanjutkan dengan
menambahkan Na-Thiosulfat hingga tidak berwarna. Jumlah tetesan
dari larutan Na-Thiosulfat yang digunakan kemudian dicatat.
c. Pengambilan Sampel Sedimen

Pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan lima ulangan setiap
stasiun menggunakan van veen grab dengan bukaan grab 20 cm x 20 cm
yang diturunkan dari atas perahu dalam keadaan terbuka. Setelah van
veen grab mencapai dasar perairan, secara otomatis van veen grab akan

tertutup sebelum tali grab ditarik ke atas perahu. Sehingga diperoleh
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sejumlah substrat, substrat yang terambil kemudian dimasukkan kedalam
kantong sampel dan dipisahkan tiap ulangan dan diberi label.
3. Prosedur di Laboratorium
a. Analisis sampel dengan metode ayakan

Untuk mengetahui ukuran partikel sedimen digunakan metode
penyaringan kering (dry sieving) berdasarkan skala Wenworth (Tabel 6).
Saringan yang digunakan adalah saringan bertingkat yang mempunyai
ukuran berbeda antara 2 mm - < 0.063 mm. Sedimen yang diambil terlebih
dahulu dikeringkan dengan menggunakan oven dengan suhu 150°C.
Selama 3 hari.

Sampel yang telah kering dan menggumpal kemudian ditumbuk
hingga halus dan ditimbang sebanyak + 100 gram, kemudian diayak
dengan menggunakan Sevie Net bertingkat sekitar 15 menit dengan
gerakan konstan sehingga didapatkan pemisahan partikel sedimen
berdasarkan masing-masing ukuran ayakan (2 mm, 1 mm, 0.5 mm, 0.25
mm, 0.125 mm, 0.063 mm dan <0.063 mm). Sampel dipisahkan dari

masing-masing ukuran ayakan hingga bersih lalu ditimbang.

Berat Hasil Ayakan

% Berat = X 100 %

Berat Awal
Untuk mengklasifikasikan partikel-partikel sedimen tersebut digunakan
Skala Wenworth (Hutabarat dan Evans, 1984).

Tabel 9. Skala Wenworth (Hutabarat dan Evans, 1984).

Jenis partikel Ukuran (mm)
Pasir Sangat Kasar 1-2
Pasir Kasar 0.5-1
Pasir Sedang 0.25-0.5
Pasir Halus 0.125-0.25
Pasir Sangat Halus 0.0625-0.125
Lanau 0.0039-0.00625

Lempung <0.0039
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b. Analisis Bahan Organik Total (BOT)
Pengukuran kandungan organik sedimen dilakukan dengan metode

loss of ignition (Dean 1974). Prosedur kerja untuk mengetahui kandungan
bahan organik sedimen sebagai berikut:
1. Menimbang berat cawan lebur.
2. Menimbang berat sampel sedimen yang telah dikeringkan
sebanyak = 5 gram dan mencatatnya sebagai berat awal.
3. Memanaskan dengan tanur pada suhu 500°C selama 5 jam.
4. Menimbang kembali sampel yang sudah dipanaskan sebagai berat

akhir.

D. Analisis Data
1. Pengolahan Data Sedimen
a. Untuk menghitung persentase (%) berat sedimen pada metode ayakan

kering digunakan rumus sebagai berikut:

Berat Hasil Ayakan
0 = 0,
Yo Berat Borat Awal X 100 %

b. Untuk menghitung persentase (%) berat komulatif digunakan rumus
sebagai berikut:
% Komulatif = % Berat 1 + % Berat 2...... + % Ni
c. Untuk menghitung kandungan bahan organik total sedimen adalah:

Berat BOT = (BCK + BS) - BSP

Berat BOT
% BOT = ————x100%
BS
Dimana: % BOT = Persentase Bahan Organik Total
BCK = Berat Cawan Kosong (gram)
BS = Berat Sample (gram)

BSP = Berat Setelah Pemijaran (gram)
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2. Pengolahan Data Makrozoobenthos
a. Komposisi Jenis dan Kepadatan
Menurut Odum (1998) kepadatan makrozoobenthos dihitung
berdasarkan jumlah individu per satuan luas, dengan menggunakan rumus

Shannon-Wiener.

Y =~ x10000
dengan Y = Kepadatan (ind/m?)
a = Jumlah makrozoobenthos yang tersaring

per jenis (ind)
b = Luas bukaan grab (cm?)
10000 = Nilai konversi dari cm? ke m?2
b. Indeks Keanekaragaman (H’)
Indeks keanekaragaman makrozoobenthos dihitung dengan
menggunakan rumus Evennes Indeks (Odum, 1998) sebagai berikut:

H’ =-2 ni/N % In ni/N

dengan H’ = Indeks keanekaragaman jenis
Ni = Jumlah individu setiap jenis
N = Jumlah seluruh individu

c. Indeks Keseragaman (E)
Indeks keseragaman makrozoobenthos dihitung dengan menggunakan

rumus Evennes Indeks (Odum, 1998) sebagai berikut:

E=H/LnS
dengan E = Indeks keseragaman
H’ = Indeks keanekaragaman jenis

S = Jumlah jenis organisme
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d. Indeks Dominasi (D)
Indeks dominasi di tentukan dengan menggunakan rumus Dominance

of Simpson (Odum,1998) sebagai berikut:

D =X (ni/N)?
dengan D = Indeks dominasi
ni = Jumlah individu setiap jenis
N = Jumlah total individu

e. Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks nilai penting adalah parameter kuantitatif yang dapat dipakai
untuk menyatakan tingkat dominansi (tingkat penguasaan) spesies-
spesies dalam suatu komunitas (Agustinus dan Pratomo, 2013). INP
dihitung dengan penjumlahan nilai kerapatan relatif dan frekuensi relatif,
yakni:

INP =KR + FR

Dimana:

K = Jumlah individu suatu jenis

Kerapatan (K)

Luas area

Kerapatan Relatif (KR)

Kerapatan suatu jenis
KR =

T K erapatan seluruh jenis

X 100 %

Frekuensi (F)

E= Jumlah titik ditemukan suatu jenis
Jumlah titik keseluruhan

Frekuensi Relatif (FR)

Frekuensi suatu jenis
FR = )

Frekuensi seluruh jenis

X 100 %
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3. Analis Data

Indeks ekologi makrozoobenthos disajikan dalam bentuk grafik atau tabel
dan analisis secara deskriptif.

Untuk membandingkan kepadatan makrozoobenthos antara stasiun
pengamatan, data kepadatan makrozoobenthos dianalisis dengan uji (One-

Way) ANOVA menggunakan program SPSS versi 16.0.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi

Sungai Tallo terletak di bagian utara Kota Makassar merupakan sebuah
sungai yang muaranya sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Sungai Tallo
memiliki luas daerah aliran sungai sebesar 417 km2 dengan kecepatan arus 0,07
m3/s (BPS, 2003). Aliran sungai ini memasuki perairan laut dan diduga menjadi
salah satu sumber pencemaran di perairan Pantai Makassar, beberapa jenis
bahan pencemar yang berasal dari Sungai Tallo ini merupakan logam berat jenis
Timbal (Pb), Tembaga (Cu) dan Cadmium (Cd) (Heru, 2014). Berbagai aktivitas
masyarakat di daerah sekitaran sungai menyebabkan limbah pantai. Selain
digunakan sebagai sarana transportsi air pada sisi kanan-kiri Sungai Tallo dipadati
tanaman berupa hutan Nypa dan Rizhopora yang berfungsi menjadi “green belt”,
dan disaat kemarau akan berfungsi sebagai “basic green”. Fungsi lainnya adalah
menjadi penyaring/penapis air buangan yang bersumber dari rumah tangga dan
air hujan. Bantaran sungai ini berfungsi sebagai “water treatment” secara alami,
pemukiman penduduk, pengalokasian beberapa industri dan lain-lain.
B. Parameter Oseanografi

Pengukuran parameter oseanografi yang dilakukan meliputi pengukuran
oksigen terlarut (DO), derajat keasaman (pH), salinitas dan suhu permukaan. Hasil
pengukuran dari parameter tersebut dapat di lihat pada Tabel 7.

Tabel 10. Hasil pengukuran parameter lingkungan

PARAMETER LINGKUNGAN

Kondisi Oksigen Terlarut Derajat Keasaman Salinitas Suhu

Stasiun - “ciaca DO (mgil) (oH) (%)  (°C)
| Hujan 414 7.19 7 27
I Hujan 4.29 7.14 5 27
m Cerah 4.84 719 4 29
IV Cerah 474 7.18 3 29
V Cerah 5.06 7.12 3 29
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1. Suhu

Suhu air merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas
serta memacu atau menghambat perkembangbiakan organisme perairan.
Pada umumnya peningkatan suhu air sampai skala tertentu akan
mempercepat perkembangbiakan organisme perairan (Ridwan. dkk, 2016).

Hasil pengukuran suhu di lokasi penelitian pada Stasiun | dan 2 adalah 27
°C, sedangkan pada Stasiun lll, IV dan V suhu yang terukur adalah 29°C.
Adanya perbedaan nilai suhu yang diperoleh diduga akibat adanya perbedaan
kondisi cuaca pada waktu pengambilan data. Pada pengukuran Stasiun | dan
II dilakukan pada siang hari dan kondisi cuaca sedang hujan sehingga
diperoleh hasil pengukuran suhu yang rendah. Beda halnya dengan hasil
pengukuran suhu yang diperoleh dari Stasiun 1ll, IV dan V yakni 29°C dimana
pengukuran suhu dilakukan pada siang hari dengan kondisi cuaca cerah
sehingga mempengaruhi suhu yang terukur.

Suhu yang terukur berkisar 27°C - 29°C di semua stasiun. Kisaran suhu di
semua stasiun masih berada dalam kategori normal untuk perkembangan
makrozoobenthos hal ini sesuai dengan pernyataan Nontji (2005) yang
menyatakan bahwa nilai kisaran suhu yang dapat ditolerir oleh
makrozoobenthos antara 25°C - 36°C. Pengaruh suhu bagi keberlangsungan
hidup organisme sangat vital terutama mempengaruhi proses metabilisme.

2. Salinitas

Hasil pengukuran salinitas setiap stasiun berbeda-beda. Pada Stasiun |
salinitas yang terukur menunjukkan pada angka 7 %o, Stasiun Il menunjukkan
angka 5 %o, Stasiun Ill menunjukkan angka 4 dan Stasiun IV dan 5

menunjukkan angka 3 %eo.
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Hasil dari pengukuran salinitas ini menunjukkan bahwa tingkat salinitas
pada setiap stasiun tergolong rendah, bahkan untuk Stasiun | yang dekat
dengan muara sungai tingkat salinitas yang di dapatkan hanya 7 %o rendahnya
salinitas pada Stasiun | ini dipengaruhi oleh kondisi cuaca pada saat
pengambilan data di lapangan, karena pada saat pengambilan data kondisi
cuaca pada saat itu hujan dengan intensitas yang tinggi dan dengan range
waktu yang cukup lama sehingga jumlah air tawar yang masuk ke badan
sungai Tallo dan mengalir ke hilir cukup banyak dan mempengaruhi tingkat
salinitas pada stasiun tersebut. Pada Stasiun Il tingkat salinitas juga tergolong
rendah dikarenakan lokasi pengambilan data yang cukup jauh dari muara
sungai. Begitu pula kondisi tingkat salinitas yang berada pada Stasiun I, IV
dan V, nilai salinitas pada ketiga stasiun tersebut tergolong rendah dikarenakan
lokasi dari ketiga stasiun tersebut semakin jauh dari mulut muara Sungai Tallo
sehingga pengaruh air tawar lebih dominan daripada air laut.

3. Derajat Keasaman (pH)

Organisme perairan dapat hidup ideal dalam kisaran pH antara asam lemah
sampai dengan basa lemah. Kondisi perairan yang bersifat asam kuat ataupun
basa kuat akan membahayakan kelangsungan hidup biota, karena akan
menggangu proses metabolisme dan respirasi (Sinambela 1994).

Hasil pengukuran derajat keasaman (pH) perairan di lokasi penelitian
berada pada kisaran 7.12 hingga 7.19. Hawkes (1979) dalam Sinambela
(1994), menyatakan bahwa kehidupan dalam air masih dapat bertahan bila
perairan mempunyai kisaran pH 5-9. Secara keseluruhan, Nilai pH rata-rata
yang terukur pada saat penelitian ini berkisar antara 7.12 sampai 7.19. Kisaran
nilai pH di perairan Sungai Tallo ini apabila dibandingkan dengan daftar baku
mutu air laut untuk biota laut (KepMen LH, 2004) masih memenuhi syarat yaitu

7- 8.5.
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4. Oksigen Terlarut (Dissolved Oksigen)

Oksigen terlarut merupakan variabel kimia yang mempunyai peran penting
sekaligus menjadi faktor pembatas bagi kehidupan biota air (Nybakken, 1992).
Lebih lanjut dinyatakan bahwa daya larut oksigen dapat berkurang dengan
meningkatnya suhu air dan salinitas. Connel dan Miller (1995) menambahkan
bahwa secara ekologis, konsentrasi oksigen terlarut juga menurun dengan
adanya penambahan bahan organik, karena bahan organik tersebut akan
diuraikan oleh mikroorganisme yang mengkonsumsi oksigen yang tersedia.
Pada tingkatan jenis, masing-masing biota mempunyai respon yang berbeda
terhadap penurunan oksigen terlarut.

Hasil pengukuran oksigen terlarut (DO) di lokasi penelitian berkisar antara
4,14 — 5.06 mg/L. Menurut Nybakken (1992), kandungan oksigen perairan erat
kaitannya dengan banyaknya bahan organik yang berada di suatu perairan.
Kandungan oksigen terlarut akan menurun dengan masuknya bahan organik
ke perairan. Kondisi oksigen terlarut (DO) perairan Sungai Tallo ini jika
dibandingkan dengan daftar baku mutu air laut untuk biota (KepMen LH, 2004)
masih memenuhi batas yang diperboleh kan, yaitu = 4.

Semakin besar kandungan oksigen terlarut dalam suatu perairan maka baik
pula kehidupan makrozoobenthos yang mendiaminya dari hasil pengukuran
oksigen terlarut (DO) pada setiap stasiun penelitian dapat diketahui bahwa
kadar oksigen terlarut (DO) pada perairan ini sudah sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh organisme makrozoobenthos untuk dapat hidup.

5. Bahan Organik Total (BOT) Sedimen

Dari hasil analisis Bahan Organik Total (BOT) maka didapatkan nilai BOT
pada Stasiun | dengan 12.56 %, Stasiun Il 21.46 %, Stasiun 111 16.28 %, Stasiun
IV 14.43 % dan pada Stasiun V 17.33 %. Nilai BOT tertinggi diantara terdapat

pada Stasiun Il dengan nilai rata-rata BOT 21.46 % dengan rata-rata ukuran
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besar butir 0.171 mm. Hal ini dikarenakan lokasi pada Stasiun Il ini berada di
belakang pabrik pengolahan kayu yang mana sumber kandungan bahan
organiknya berasal dari kulit kayu serta terdapat tumbuhan mangrove yang
serasah daunnya dapat meningkatkan kandungan bahan organik di substrat
dasarnya dan juga stasiun ini didukung dengan jenis sedimen pasir halus
sehingga mampu menyerap bahan organik yang berada di stasiun tersebut.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Nybakken (1992) yang menyatakan bahwa
jenis substrat dan ukuran butirnya merupakan salah satu faktor ekologi yang
mempengaruhi kandungan bahan organik dan distribusi benthos. Semakin
halus tekstur substrat maka semakin besar kemampuannya untuk menyerap
bahan organik.

Tabel 11. Analisis Sedimen (Perentase BOT, Ukuran Besar Butir dan Jenis

Sedimen).
Stasiun BOT (%) Ukuran(r?'er:)ar Bunr Jenis Sedimen
| 12,56 0,199 Pasir Halus
] 21,46 0,171 Pasir Halus
1l 16,28 0,174 Pasir Halus
v 14,43 0,212 Pasir Halus
\" 17,33 0,176 Pasir Halus

Berdasarkan data analisis persentase BOT diatas kisaran kandungan
bahan organik dalam sedimen tergolong dalam kriteria sedang sampai tinggi.
Kriteria kandungan bahan organik sedang (7-17 %) ditemukan pada Stasiun I,
lll dan IV. Sedangkan yang termasuk dalam kriteria tinggi (17-35 %) pada
stasiun Il dan V. Kandungan bahan organik yang tinggi akan mempengaruhi

tingkat keseimbangan perairan. Tingginya kandungan bahan organik akan
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mempengaruhi kepadatan organisme, dimana terdapat organisme-organisme
tertentu yang tahan terhadap tingginya kandungan bahan organik tersebut,
sehingga dominansi oleh spesies tertentu dapat terjadi (Zulkifli et al., 2009
dalam Perdana et al., 2013).
6. Sedimen

Jenis substrat berkaitan dengan kandungan oksigen dan ketersediaan
nutrien dalam sedimen. Jenis sedimen dapat digolongkan ke dalam pasir kasar
(diameter 0.5 mm-2 mm), pasir sedang (diameter 0.25 mm — 0.5 mm) dan pasir
halus (diameter 0.063 mm — 0.25 mm). Selanjutnya dari data tersebut
diteruskan menggunakan analisis semilog untuk menentukan jenis sedimen
yang mendominasi ditiap stasiun penelitian.

Tabel 12. Persentase Jenis Sedimen Pada Setiap Stasiun Penelitian

Stasiun | Ulangan Pasir Pasir Pasir
Kasar (%) | Sedang (%) | Halus (%)

1 9.004 8.045 82.459

2 8.047 7.578 83.902

3 19.372 16.719 61.772

4 16.779 19.334 63.518

5 24.393 20.277 54.667

1 13.914 28.144 56.832

2 12.237 22.591 64.122

Il 3 5.448 26.762 67.357
4 3.938 27.635 67.483

5 10.404 25.916 63.642

1 8.787 27.715 62.968

2 10.403 25.914 63.636

1 3 8.728 23.378 67.279
4 9.942 25.433 63.883

5 8.619 22.892 67.339

1 9.071 49.613 40.830

2 15.289 26.224 58.273

Iv 3 6.677 27.182 65.595
4 15.163 27.036 57.068

5 5.035 26.172 68.282




Tabel 12. Lanjutan

Stasiun | Ulangan Pasir Pasir Pasir
Kasar (%) | Sedang (%) | Halus (%)

1 4.957 18.675 73.936

2 4.489 13.423 77.866

\% 3 3.458 38.541 57.202

4 2.570 20.163 76.630

5 6.401 22.932 69.623

Berdasarkan Tabel
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12 jenis sedimen pasir halus umumnya yang

mendominasi disetiap stasiun penelitian dengan persentase tiap ulangan

pengambilan sampel 40.830 % - 83.902 % dengan kondisi substrat pada lokasi

ini sesuai dengan kategori substrat yang disukai oleh makrozoobenthos. Hal

ini didukung oleh pernyataan Lind (1979) bahwa kondisi subtstrat berlumpur

dan pasir merupakan habitat yang paling disukai makrzoobenthos. Sedangkan

untuk jenis pasir sedang hanya diperoleh pada Stasiun IV.1 dengan nilai

dominan 49.613 %.

C. Struktur Komunitas Makrozoobenthos

1. Kepadatan Makrozoobenthos

Kepadatan makrozoobenthos didefinisikan sebagai jumlah individu yang

terdapat di dalam sedimen per satuan luas, biasanya dalam satuan meter

kuadrat atau sentimeter kuadrat. Dari hasil penelitian didapatkan kepadatan

makrozoobenthos seperti pada Gambar 7.
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Gambar 7. Kepadatan Rerata Makrozoobenthos di Setiap Stasiun Penelitian
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Hasil uji statistik dengan menggunakan Analysis of Varians (ANOVA) pada
selang kepercayaan 95% (a = 0.05) yang menunjukkan bahwa kepadatan
makrozoobenthos pada Stasiun I, Il, Ill, IV dan V tidak signifikan (P = 0.669)
yang artinya kepadatan pada ke lima atasiun tersebut tidak ada perbedaan
yang nyata (Lampiran 6).

Total kepadatan makrozoobenthos paling banyak ditemukan pada Stasiun
| dan Ill dengan nilai kepadatan 325 ind/m2 dan total kepadatan
makrozoobenthos paling sedikit pada Stasiun Il dengan nilai 200 ind/m?2.
Dengan adanya hubungan kondisi lingkungan di Stasiun Il yang mendapat
pengaruh antropogenik berupa masukan limbah dan bahan organik dari
kegiatan industri pengolahan kayu maka akan menimbulkan kondisi
lingkungan menjadi tercemar. Dari hasil pengamatan diketahui bahwa 73 %
yang mendominasi di Stasiun Il adalah jenis Nereis sp, sebagaimana di
ketahui bahwa kelas Polychaeta merupakan jenis yang mempunyai tingkat
toleran yang tinggi terhadap pencemar terutama bahan organik yang tinggi
dan tahan pada kandungan oksigen yang rendah, hal ini mengambarkan
bahwa adanya pencemaran bahan organik yang ada di daerah tersebut
walaupun kadar oksigen terlarutnya masih mendukung kehidupan
makrozoobentos. Menurut Hawkes (1979) meningkatnya kandungan bahan
organik di perairan maka akan meningkatkan pula jenis-jenis yang tahan
terhadap perairan tercemar salah satunya adalah jenis Nereis sp. Di samping
itu dengan tipe substrat pasir halus kebanyakkan jenis makrozoobentos yang
dominan hidup di substrat ini mempunyai tipe cara makan bersifat deposit
feeders seperti jenis cacing Oligochaeta dan Polychaeta serta Filter feeders
seperti jenis Bivalvia. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Wilhm (1975)

yang menyatakan bahwa sifat substrat dasar perairan dan penambahan
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bahan pencemar ke dalam air berpengaruh terhadap kelimpahan, komposisi
serta tingkat keanekaragamannya.
2. Komposisi Jenis Makrozoobenthos
Komposisi maupun kepadatan makrozoobenthos bergantung pada
toleransi atau sensitivitas dari makrozoobenthos tersebut terhadap perubahan
lingkungan. Dalam suatu habitat perairan, kondisi substrat dan kualitas perairan
yang baik akan mendukung keanekaragaman komunitas makroinvertebrata

(APHA, 1992). Data komposisi makrozoobenthos disajikan pada Gambar 3.

STASIUN | STASIUN 1I
MUARA SUNGAI PABRIK PENGOLAHAN KAYU (LOGPON)

o = a. Neritina sp.
j-2% 2.9%
‘ ,_/“__

a.2%

b.6% = b. Cerithium sp. = a. Cerithium sp.

c1%
c. Terebralia sp.
d.1% » b. Rissoina sp.
e1% d. Nerita sp.
1.2%
g2% " Vexillum sp.

* c. Thiara sp.
h.2% =f. Noptunea sp.

R SERE: = d. Tellina sp.
= h. Tellina sp.

= . Hiatula sp.

= e. Nereis sp.

= j. Nereis sp.

STASIUN 1l STASIUN IV
TAMBAK VEGETASI MANGROVE
= a. Rissoina sp.
a.8% " P a.2% « a. Rissoina sp.
= b. Thiara Pugilis 1.29%
9.26% 4 ﬁ\,\ €12% « b. Thiara sp.
\ = ¢. Thiara sp. c.16%
A _ = c. Mytilus sp.
- = = d. Mytilus sp.

= d. Corbicula Ducalis
= e. Corbicula Ducalis

1.9%'

= f. Tellina sp. = e. Tellina sp.

d.32%

= g. Nereis sp. = 1. Nereis sp.

e.12%
d.37%
STASIUN V
BELAKANG M-Tos
2% a.6%
e.10% » a. Rissoina sp.
= b. Thiara sp.

= c. Mytilus sp.

= e = d. Corbicula Ducalis
c.2%

= e. Tellina sp.

= f. Nereis sp.
d.59%

Gambar 8. Komposisi jenis makrozoobenthos
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Stasiun | yang berada dekat dengan muara sungai memiki komposisi jenis
makrozoobenthos yang paling beragam dari ke lima stasiun yakni terdiri dari 10
jenis makrozoobenthos. Stasiun Il yang berada dibelakang pabrik pengolahan
kayu komposisi jenis makrozoobenthos pada stasiun ini tidak beragam hanya
terdapat 5 jenis makrozoobenthos. Pada Stasiun Ill yang berada di daerah tambak
komposisi jenisnya hanya terdiri dari 7 jenis makrozoobenthos, sedangkan pada
Stasiun IV dan V yang berada pada daerah tambak dan di belakang pusat
perbelanjaan Makassar Town Squer juga memiliki komposisi jenis yang tidak
beragam yakni hanya terdapat 6 jenis makrozoobenthos.

Komposisi jenis pada Stasiun | menunjukkan bahwa spesies yang paling
banyak ditemukan pada stasiun tersebut adalah makrozoobenthos berjenis
Hiatula sp. Hewan ini dapat hidup pada perairan dengan substrat berpasir dan juga
dengan kadar salinitas yang rendah (Pratama, 2015). Dari pernyataan tersebut
senada dengan hasil pengamatan di lapangan dan hasil analisis jenis sedimen
pada stasiun | adalah pasir halus. Pengukuran dari parameter lingkungan yakni
parameter kimia untuk pengukuran oksigen terlarut (DO) dan pH hasil dari analisis
pada stasiun satu didapatkan 4.14 mg/L untuk oksigen terlarut (DO) dan 7.19
untuk pengukuran pH sedangkan pada pengukuran parameter fisika yakni suhu
27 °C dan salinitas 7 %o.

Pada Stasiun II menunjukkan bahwa jenis makrozoobenthos yang paling
banyak ditemukan pada stasiun ini adalah jenis Nereis sp. Dugaan keberadaan
cacing Nereis sp, pada stasiun ini disebabkan karena hewan dari kelas polychaeta
ini merupakan jenis yang mempunyai tingkat toleran yang tinggi terhadap
pencemar terutama bahan organik yang tinggi dan tahan pada kandungan oksigen
yang rendah, didukung dengan kondisi substrat dengan jenis pasir halus pada

stasiun ini sangant disukai oleh hewan tersebut untuk meliang sesuai dengan
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julukan dari organisme tersebut sand worms atau cacing pasir. Hal ini didukung
oleh pernyataan Juniardi 2001 dalam Wijayanti (2007) bahwa pada umumnya
Polychaeta menghuni permukaan pasir dan lumpur, cacing Polychaeta banyak
terdapat sebagai spesies pembentuk tabung dan penggali. Banyaknya jumlah
cacing Polychaeta pada stasiun ini juga didukung oleh pernyataan dari Sanders
(1986) bahwa cacing Polychaeta pada umumnya dapat hidup di semua area
dengan komposisi 50 — 60 %, sedangkan sisanya adalah Mollusca, Crustacea dan
Echinodermata.

Stasiun Il yang berada di sekitaran tambak, ditemukan 7 jenis
makrozoobenthos. Dimana Mytilus sp. merupakan jenis makrozoobenthos yang
paling banyak ditemukan jumlah individu jenisnya. Mytilus sp. yang tergolong dari
kelompok kelas bivalvia. Menurut Nybakken (1992) bahwa tipe substrat berpasir
akan memudahkan moluska untuk mendapatkan suplai nutrisi dan air yang
diperlukan untuk kelangsungan hidupnya.

Jenis Corbicula ducalis, merupakan jenis makrozoobenthos terbanyak yang
didapatkan pada Stasiun IV dan V. Banyaknya jenis ini pada kedua stasiun
tersebut juga dikarenakan distribusi yang luas yang dimiliki oleh jenis organisme
ini. Daya adaptasi yang tinggi memungkinkan untuk hidup di berbagai tipe substrat.
D. Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Keseragaman (E) dan Indeks

Dominansi (D).
Nillai indeks ekologi (indeks Keanekaragaman H’, Keseragaman E, dan
Dominansi D secara umum untuk semua stasiun pengamatan disajikan dalam

bentuk (Gambar 4).
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Gambar 9. Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Keseragaman (E) dan Indeks
Dominansi (D) Stasiun Penelitian Sungai Tallo Kota Makassar.

1. Indeks keanekaragaman (H’)

Indeks Keanekaragaman (H’) makrozoobentos yang didapat dari kelima
stasiun berkisar 0.872 - 1.707 dengan rerata 1.248. Indeks Keanekaragan
pada lokasi penelitian tergolong rendah, Nybakken (1992) menyatakan bahwa
rendahnya indeks keanekaragaman umunnya mengindikasikan bahwa
perairan tersebut memiliki kualitas yang buruk. Menurut Sastrawijaya (2000)
dalam Sinaga (2009) klasifikasi derajat pencemaran berdasarkan Indeks
Diversitas Shanon Wiener (H’), yaitu: jika H’ > 2,0 keanekaragaman tinggi, 1,6
< H £ 2,0 keanekaragaman sedang 1,0 < H’ < 1,6 keanekaragaman rendah
dan H'< 1,0 keanekaragaman sangat rendah.

Nilai indeks keanekaragaman yang paling rendah terdapat pada Stasiun Il
yakni sebesar 0.872. Tingkat keanekaragaman yang rendah menunjukkan
bahwa penyebaran individu tiap jenis cenderung tidak merata dan kondisi
kestabilan komunitas yang cenderung rendah. Hal ini disebabkan semakin
kecil jumlah spesies dan adanya individu yang jumlahnya lebih banyak
mengakibatkan terjadinya ketidakseimbangan ekosistem yang kemungkinan

disebabkan adanya tekanan ekologi atau gangguan dari lingkungan disekitar



46

pabrik pengolahan kayu pada Stasiun Il. Keanekaragaman mencakup dua hal
penting yaitu banyaknya jenis dalam suatu komunitas dan kelimpahan dari
masing-masing jenis, sehingga semakin kecil jumlah jenis dan variasi jumlah
individu tiap jenis memiliki penyebaran yang tidak merata, maka
keanekaragaman akan mengecil (Odum, 1998). Stasiun | dan V terdapat
pemukiman serta pusat perbelanjaan yang membuang limbahnya baik limbah
organik maupun anorganik ke perairan yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi tingkat keanekaragaman makrozoobenthos. Stasiun |l
memiliki nilai indeks keanekaragaman yakni sebesar 1.707. Tingginya indeks
keanekaragaman di Stasiun Il menunjukkan kondisi lingkungan perairan yang
baik dan mendukung kehidupan biota di dalamnya. Hal tersebut juga dapat
dilihat dari ketersediaan kadar oksigen terlarut pada stasiun ini sehingga
konsumsi oksigen cukup tersedia bagi biota di dalamnya. Selain itu, pada
stasiun ini ditemukan spesies dengan jumlah individu antar spesies cenderung
lebih seimbang. Stasiun IV yang berlokasi di sekitaran mangrove jenis Nypa
fruticans menunjukkan kondisi perairan yang cenderung lebih stabil, pada
stasiun ini tidak diikuti dengan tingginya tingkat keanekaragaman
makrozoobenthos. Kondisi ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Sanders
(1968) bahwa keanekaragaman spesies benthos tergantung pada stabilitas
lingkungan perairan. Kondisi perairan yang stabil dikuti dengan nilai
keanekaragaman jenis yang rendah. Hal ini, disebabkan karena hanya
beberapa sepesies tertentu saja yang dapat beradaptasi terhadap tekanan
lingkungan yang berfluktuasi.

Gaufin dalam Wilhm (1975) mengelompokkan speies makrozoobenthos
berdasarkan kepekaannya terhadap pencemaran karena bahan organik, yaitu
kelompok intoleran, fakultatif dan toleran. Organisme intoleran yaitu

organisme yang dapat tumbuh dan berkembang dalam kisaran kondisi
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lingkungan yang sempit dan jarang dijumpai di perairan yang kaya organik,
organisme ini tidak dapat beradaptasi bila kondisi perairan mengalami
penurunan kualitas, organisme fakultatif yaitu organisme yang dapat bertahan
hidup pada kisaran kondisi lingkungan yang lebih besar bila dibandingkan
dengan organisme intoleran.
2. Indeks Keseragaman (E)

Keseragaman hewan benthos dalam suatu perairan dapat di ketahui dari
indeks keseragamannya. Semakin kecil indeks keseragaman semakin kecil
pula keseragaman jenis dalam komunitas artinya penyebaran jumlah individu
tiap jenis tidak sama, ada kecenderungan di dominasi oleh jenis tertentu
(Odum,1998).

Indeks keseragaman yang diperoleh pada stasiun pengamatan berkisar
antara 0.440 — 0.887 dengan nilai indeks Stasiun | 0.440, Stasiun Il 0.542,
Stasiun 1l 0.887, Stasiun IV 0.821 dan Stasiun V 0.658. Rendahnya
keseragaman pada Stasiun | dikarenakan adanya makrozoobenthos yang
mendominasi stasiun ini oleh jenis Hiatula sp, berdasarkan kriteria nilai indeks
keseragaman mengindikasikan kondisi yang tertekan. Sedangkan untuk
Stasiun Il dan V termasuk ke dalam kategori kondisi labil dan untuk Stasiun Il
dan IV masuk dalam kategori stabil.

3. Indeks Dominansi (D)

Nilai dominansi pada Stasiun | adalah 0.591, Stasiun Il 0.560, Stasiun llI
0.210, Stasiun IV 0.265 dan Stasiun V 0.413. Jika nilai indeks dominansi
mendekati satu berarti suatu komunitas didominasi oleh jenis tertentu
sebaliknya jika nilai indeks dominansi mendekati nol berarti tidak ada yang
dominan (Odum,1998). Sesuai dengan kategori indeks dominnsi Odum (1998)
yang menunjukkan bahwa pada Stasiun Ill, IV dan V tidak didominasi oleh jenis

makrozoobenthos tertentu dan masih tergolong dalam kategori dominansi
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rendah, sebaliknya pada Stasiun | dan Il masuk dalam kategori sedang, pada
Stasiun | didominasi oleh Hiatula sp (kepadatannya 74 %) sedangkan pada
Stasiun Il didominasi oleh jenis Nereis sp. (kepadatannya 73%).

Pada Stasiun | didominasi oleh jenis Hiatula sp meski dalam kategori
sedang ini dikarenakan jenis makrozoobenthos ini merupakan kelas
pelecypoda yang mampu hidup pada danau, waduk, sungai dan perairan tawar
lainnya serta dengan kondisi substrat pasir dan berlumpur, dan juga jenis ini
mampu bertahan hidup pada kondisi oksigen terlarut yang rendah dengan
tingkat derajat keasaman (pH) 4 .8 - 9.8 dan suhu dengan kisaran 11-29 °C,
hal ini sesuai dengan kondisi perairan pada Stasiun |.

Sedangkan pada Stasiun Il didominasi oleh makrozoobenthos jenis Nereis
sp. Meskipun juga tergolong dalam kategori dominansi sedang ini diduga
dikarenakan jenis substrat yang ada pada stasiun tersebut merupakan subtrat
dengan tekstur pasir halus yang mana jenis substrat sangat disukai oleh jenis
cacing ini untuk meliang.

4. Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks nilai penting ini bertujuan untuk menetapkan dominansi suatu jenis
terhadap jenis lainnya, dengan kata lain nilai penting menggambarkan
kedudukan ekologis suatu jenis dalam komunitas. Hasil perhitungan dari Indeks
Nilai Penting (INP) dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Indeks Nilai Penting Makrozoobenthos di Perairan Sungai Tallo

INP
JENIS JUMLAH
I Il 1 v Vv
Neritina sp. 0,892 - - - - 0,892
Cerithium sp. 0,862 | 0,225 - - - 1,087
Terebralia sp. 0,215 - - - - 0,215
Nerita sp. 0,215 - - - - 0,215
Vexillum sp. 0,215 - - - - 0,215
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Tabel 13. Lanjutan

JENIS dhail JUMLAH
I Il 1l v \%

Noptunea sp. 0,215 - - - - 0,215
Rissoina sp. - 0,775 | 0,877 | 0,218 | 0,458 | 2,327
Thiara Pugilis - - 0,215 - - 0,215
Thiara sp. - 0,225 | 0,923 | 0,925 | 0,812 | 2,885
Nassarius sp. 0,215 - - - - 0,215
Mytilus sp. - - 0,723 | 0,561 | 0,219 1,503
Corbicula Ducalis - - 0,923 | 1,375 | 1,596 | 3,894
Tellina sp. 0,215 0,450 0,492 | 0,436 | 0,496 2,090
Hiatula sp. 1,538 - - - - 1,538
Nereis sp. 0,215 1,725 1,246 1,086 | 0,219 4,491

TOTAL 4,800 | 3,400 | 5,400 | 4,600 | 3,800

Berdasarkan Tabel 13. Dapat diketahui Indeks Nilai Penting makrozoobenthos
pada perairan Sungai Tallo Kota makassar yang ditemukan di setiap stasiunnya.
Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi pada Stasiun | adalah jenis Hiatula sp. Hal ini
menggambarkan bahwa jenis tersebut memberikan peranan yang besar terhadap
struktur komunitas makrozoobentos di Stasiun I. Stasiun Il dan 11l nilai Indeks Nilai
Penting (INP) pada kedua stasiun tersebut tardapat pada jenis Nereis sp, tingginya
Indeks Nilai Penting dari jenis ini dikarenakan tingkat kemunculannya yang
melimpah di Stasiun Il dan lll. Sedangkan pada Stasiun IV dan V Indeks Nilai
Penting (INP) tertinggi terdapat pada jenis Corbicula ducalis, tingkat kemunculan
dari jenis ini melimpah pada kedua stasiun tersebut.

Secara komulatif Indeks Nilai Penting makrozoobenthos yang tertinggi di
perairan Sungai Tallo adalah Nereis sp, ini menggambarkan bahwa jenis Neris sp
mampu bertahan pada kondisi stasiun dengan aktivitas yang berbeda hal ini dapat

dilihat dari keberadaan jenis ini di setiap stasiun pengamatan.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengamatan makrozoobentos yang ditemukan selama

penelitian di Perairan Sungai Tallo:

1. Jumlah jenis makrozoobenthos yang ditemukan di lokasi penelitian terdiri
dari 15 jenis, yang tergolong dalam 3 kelas dan 2 filum dengan komposisi
kelas Gastropoda (21 %), Bivalvia (56 %) dan Polychaeta (23 %), dengan
nilai kepadatan makrozoobenthos berkisar antara 200 — 325 Ind/m2,

2. Nilai indeks keanekaragaman (H’) di kelima stasiun dapat dikategorikan
keanekaragaman rendah dengan nilai rerata H’ = 1.248.

3. Kriteria nilai indeks keseragaman (E) pada Stasiun | mengindikasikan
kondisi yang tertekan. Sedangkan untuk Stasiun Il dan V termasuk ke
dalam kategori kondisi labil dan untuk Stasiun Ill dan IV masuk dalam
kategori stabil sedangkan nilai indeks dominansi (D) yang menunjukkan
tidak adanya jenis yang mendominansi secara signifikan.

B. Saran

Kedepannya perlu dilakukan penilitian tentang analisis kualitas perairan dan
kondisi bioekologis serta dilakukan penelitian yang kontinu dan dalam jangka
waktu yang lebih lama dan komprehensif untuk melihat perubahan temporal dari
masukkan bahan-bahan organik ke dalam perairan dan sedimen akibat aktivitas
yang berbeda di perairan Sungai Tallo serta pengaruh langsungnya terhadap

makrozoobentos.
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Lampiran 1. Data Indeks Ekologi
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INDEKS EKOLOGI
STASIUN ni ni/N ni/N*In (ni/N) KEANEKARAGAMAN (H')| KESERAGAMAN (E)|DOMINANSI (D )
5 0,079 -0,201 0,006
3 0,048 -0,145 0,002
1 0,016 -0,066 0,000
1 0,016 -0,066 0,000
1 0,016 -0,066 0,000
1 1 0,016 -0,066 1014 0440 0,000
1 0,016 -0,066 0,000
1 0,016 -0,066 0,000
48 0,762 -0,207 0,580
1 0,016 -0,066 0,000
TOTAL 63 -1,014 0,591
INDEKS EKOLOGI
STASIUN ni nilN ni/N*In (ni/N) KEANEKARAGAMAN (H')| KESERAGAMAN (E)|DOMINANSI (D )
1 0,025 -0,092 0,001
7 0,175 -0,305 0,031
2 1 0,025 -0,092 0,872 0,542 0,001
2 0,050 -0,150 0,003
29 0,725 -0,233 0,526
TOTAL 40 0,872 0,560
INDEKS EKOLOGI
STASIUN ni ni/N ni/N*In (ni/N) KEANEKARAGAMAN (H')| KESERAGAMAN (E)|DOMINANSI (D)
5 0,077 -0,197 0,006
1 0,015 -0,064 0,000
8 0,123 -0,258 0,015
3 21 0,323 -0,365 1,707 0877 0,104
8 0,123 -0,258 0,015
6 0,092 -0,220 0,009
16 0,246 -0,345 0,061
TOTAL 65 -1,707 0,210
INDEKS EKOLOGI
STASIUN ni nilN ni/N*In (ni/N) KEANEKARAGAMAN (H')| KESERAGAMAN (E)| DOMINANSI (D)
1 0,018 -0,072 0,000
7 0,125 -0,260 0,016
9 0,161 -0,294 0,026
4 21 0,375 -0,368 1470 0 0,141
2 0,036 0,119 0,001
16 0,286 -0,358 0,082
TOTAL 56 -1,470 0,265
INDEKS EKOLOGI
STASIUN ni ni/N ni/N*In (ni/N) KEANEKARAGAMAN (H')| KESERAGAMAN (E)|DOMINANSI (D )
3 0,058 -0,165 0,003
1 0,212 -0,329 0,045
1 0,019 -0,076 0,000
. 31 0,596 -0,308 117 Bigo8 0,355
5 0,096 -0,225 0,009
1 0,019 -0,076 0,000
TOTAL 52 1,179 0,413




Lampiran 2. Ukuran Butir Sedimen
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Stasiun

Koordinat Lapangan

Ulangan

E

S

Berat Awal (g)

Analisis

Besar Butir (mm)

2

05

0,25

0,125 | 0,063 (<0.063

Berat
Akhir (g)

Ukuran Besar Butir (mm)

Jenis Sedimen

119,451600

-5,102177

100,165

Berat

2411

2,509

4,099

8,058

56,465|24,665/ 1,438

99,645

0171

%Berat

2407

2,505

4,092

8,045

56,372/24 624/ 1,436

%Kumulatif|2,407|

4912

9,004

17,049

73,421/98,045/99,481

100,030
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1,665

3,967

7,580

63,148|19,832/ 0,947

99,556

%Berat

1,665

3,966

7,578

63,129|19,826/ 0,947

%Kumulatif| 1,665

4,081

8,047

15,625

78,754/98,580/99,527

100,222

Berat

1,464

7,758

10,196

16,756

35,570/23,488| 2,851

98,080

0,202

%Berat

1,461

7,738

10,173

16,719

35,491/23 436/ 2,845

0,199

Y%Kumulatif| 1,461

9,199

19,372

36,001

71,582(95,01897,863

100,011

Berat

1,069

7,400

8,362

19,336/

39,028|21,685/ 2,811

99,601

0202

%Berat

1,069

7,399

8,361

19,334

39,024|21,683| 2,811

Y%Kumulatif| 1,069,

8,468

16,829

36,163

75,187)96,869)99,680

100,131

Berat

2,736

9,333

12,356,

20,304

32,610/18,905/ 3,224

99,468

0249

%Berat

2,732

9,321

12,340

20277

32,567|18,880/ 3,220

%Kumulatif|2,732

12,083

24,393

44,670

77,237{96,118/99,337

Very Fine
Sand/Pasir
Sangat Halus

Stasiun

Ulangan

Koordinat Lapangan

E

S

Berat Awal
(9

Analisis

Besar Butir (mm)

2

1

05

0,25

0,125

0,063 |<0.063

Berat Akhir

(9)

Ukuran Besar Butir
(mm)

Jenis Sedimen

119,453588

-5,113182

100,056

Berat

0,182

1,256

12,514

28,160

26916

26,604| 3,254

98,976

%Berat

0,182

1,255

12,507

28,144

26,901

26,679 3,262

0,202

Y%Kumulatif

0,182

1,437

13944

42,089

68,989

95,669|98,921

100,280

Berat

021

2434

9,566

22,654

24,324

33,026/ 6,952

99,227

%Berat

0,270

2421

9,539

22,591

24,250

32,934/ 6,933

017

Y%oKumulatif

0270

2,697

12,236

34,827

59,083

92,017|98,950

100,322

Berat

0,136

0321

5,009

26,848

20,842

34,678| 3,054

99,888

%Berat

0,136

0,320

4,993

26,762

20,748

34,567 3,044

%Kumulatif

0,136

0,456

5449

221

61,957

96,524|99,568

0,140 | 0171 S

100,020

Berat

0,095

0,404

3440

21,641

21,701

36,784| 3,011

99,076

%Berat

0,095

0,404

3439

27,635

27,695

36,777| 3,010

0,156

oKumulatif

0,095,

0499

3938

31574

59,269

96,046|99,056

100,008

Berat

0,000

0,772

9,633

26918

26,193

36,309| 2,145

99,970

%Berat

0,000

0,772

9,632

25,916

26,191

36,306| 2,145

0,187

%oKumulatif

0,000

0,772

10,404

36,320

61,511

97,817|99,962

Very Fine
and/Pasir Sangat
Halus
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Koordinat Lapangan Besar Butir (mm)
Stasiun|Ulangan Berat Awal (g)| Analisis Berat Akhir (g)| Ukuran Besar Butir (mm) | Jenis Sedimen

E S 2 | 1050250125 0,063 [<0.063

1 100,069 Berat |0,000|0,224| 8,569 27,734(39,914(22,224| 0,873 | 99,538

%Berat |0,000|0,224| 8,563 [27,715/39,886|22,209| 0,872 0Tt

%Kumulatif|0,000|0,224| 8,787 (36,502|76,388|98,597|99,469

2 100,017 Berat 0,0000,772/ 9,633 |25,918/25,193(36,309( 2,145 | 99,970

%Berat 0,0000,772/ 9,631 |25,914|25,189|36,303| 2,145 o

%Kumulatif|0,000]0,772|10,403)36,317|61,506(97,808(99,953

3 100,149 Berat |0,000(0,841( 7,800 [23,413|27,540(36,911) 2,928 | 98,533

%Berat [0,000(0,840| 7,888 |23,378[27 49936,856( 2,924 Very Fine
1 1947493 |5,127748 0,156 0174 | SandiPasir Sangat

Halus

%Kumulatif|0,000{0,840| 8,728 |32,106{59,605(96,461|99,385

4 100,095 Berat 0,000(0,711| 9,240 |25,457|40,984(22,101/ 0,859 | 99,352

%Berat |0,000|0,710 9,231 25,433|40,945|22,080| 0,858 0171

%Kumulatif|0,000(0,710 9,942 (35,374)76,319|98,400|99,258

5 100,177 Berat |0,164/0,614| 7,856 |22,933|24,896(36,842( 5,720 | 99,025

%Berat 0,164|0,613| 7,842 |22,892|24,852(36,777| 5,710 0140

%Kumulatif|0,164)0,777| 8,619 |31,512|56,364|93,140(98 850

Koordinat Lapangan Besar Butir (mm)
Stasiun|Ulangan Berat Awal (g)| Analisis Berat Akhir (g)| Ukuran Besar Butir (mm) | Jenis Sedimen

E S 2 (105 |025)0125]0,063 |<0.063

1 100,040 Berat (0,000]0,031| 9,044 |49,633/35,410( 5,213 | 0,223 99,554

%Berat 0,000{0,031( 9,040 |49,613(35,396| 5,211 | 0,223 01265

%Kumulatif|0,000(0,031| 9,071 {58,685(94,080(99,291|99,514

2 100,071 Berat [0,000(1,332|13,968(26,243(26,726(29,638| 1,950 | 99,857

%Berat 0,000|1,331 13958[26,224 26,707(29,617 1,949 050

%Kumulatif{0,000|1,331/15,289(41,514|68,221|97 83899,786

3 100,056 Berat |0,000]0,198| 6,483 |27,197|26,434(37 243| 1,955 99,510

%Berat 0,000 0.198| 6,479 [27,18226,419|37,222| 1,954 Very Flne
0,171 0212 Sand/Pasir Sangat

Halus

v 119,469275 |-5,12791

%Kumulatif|0,000)0,198| 6,677 [33,859|60,278(97 500|99,454

4 100,020 Berat  |0,000|2,037(13,129]27,041(28,509/26,729| 1,841 99,286

%Berat 0,000|2,037(13,126|27,036(28,50326,724| 1,841 0218

Y%Kumulatif{0,000|2,037|15,163(42,199|70,702|97,426/99,266

5 100,085 Berat |0,000]0,377| 4,661 |26,189]45,100(22,304| 0,922 99,553

%Berat 0,000|0,377| 4,658 |26,172(45,071|22,290| 0,921 —

%Kumulatif0,000)0,377| 5,035 [31,207|76,277(98 567|99,488
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Stasiun

Ulangan

Koordinat Lapangan

Berat Awal (g)

Analisis

Besar Butir (mm)

2

1

05

0,25

0,125

0,063

<0.063)

Berat Akhir (g)

Ukuran Besar Butir (mm)

Jenis Sedimen

119,476687

-5,145182

100,047

Berat

0073

0,205

4,681

18,684

32,600

38,900

251

97,614

%Berat

0,073

0,205

4,679

18,675

38,882

32485

2510

YoKumulatif

0073

0278

4,957

23,632

56,117

94,998

97,568

0,156

100,138

Berat

0,000

0470

4,025

13442

46,222

30,698

2,063

95910

%Berat

0,000

0,469

4,019

13423

45,160

30,656

2,060

YoKumulatif

0,000

0,469

4,489

17,912

63,072

93,728

95,778

0,163

100,045

Berat

0,000

0,149

331

38,558

44372

12,345) 0,

99,246

%Berat

0,000

0,149

3,310

38,541

44,352

12,339

YoKumulatif

0,000

0,149

3458

41,999

86,351

98,691

99,201

0,187

100,029

Berat

0,051

0,128

2392

20,172

53438

21,715

1,51

99,407

%Berat

0,051

0,128

2,391

20,163

53414

21,705

1510

YoKumulatif

0,051

0,179

2570

22,733

76,147

97,852

99,362

0,187

100,220

Berat

0,037

0293

6,074

22,942

40,147

27,090

2417

99,000

%Berat

0,037

0293

6,071

22,932

40,129

21,078

2416

YoKumulatif

0,037

0,330

6,401

29,333

69,462

96,540

98,955

0,187

0,176

Very Fine
Sand/Pasir Sangat
Halus




Lampiran 3. Persentase Besar Butir Sedimen
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Stasiun |Diameter (mm)| Berat (gr) | % Berat (% komulatif Pas"‘y:(asar sk oS/oedang Paswo/tlalus
2 2,411 2,407 2,407
1 2,509 2,505 4912
0,5 4,099 4,092 9,004
0,25 8,058 8,045 17,049
Bt 0,125 56,465 56,372 73,421 e e 82,459
0,063 24,665 24,624 98,045
<0.063 1,438 1,463 99,481
Jumlah 99,645 99,508
2 1,665 1,665 1,665
1 2417 2,416 4,081
05 3,967 3,966 8,047
0,25 7,580 7,578 15,625
= 0,125 63,148 63,129 78,754 aad 1,918 53502
0,063 19,832 19,826 98,580
<0.063 0,947 0,947 99,527
Jumlah 99,556 99,527
2 1,464 1,461 1,461
1 7,755 7,738 9,199
0,5 10,196 10,173 19,372
0,25 16,756 16,719 36,091
s 0,125 35,570 35,491 71,582 1Hae o oI
0,063 23,488 23,436 95,018
<0.063 2,851 2,845 97,863
Jumlah 98,080 97,863
2 1,069 1,069 1,069
1 7,400 7,349 8,468
05 8,362 8,361 16,829
0,25 19,336 19,334 36,163
14 0,125 39,028 39,024 75,187 16,019 19584 &8
0,063 21,685 21,683 96,869
<0.063 2,811 2,811 99,680
Jumlah 99,691 99,631
2 2,736 2,732 2,732
1 9,333 9,321 12,053
05 12,356 12,340 24,393
0,25 20,304 20,277 44,670
12 0,125 32,610 32,567 77,237 2te 20 5001
0,063 18,905 18,880 96,118
<0.063 3,224 3,220 99,337
Jumlah 99,468 99,337
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Stasiun |Diameter (mm)| Berat (gr) | % Berat (% komulatif Pasuo/:(asar Fasir goedang Paswo/:lalus
2 0,182 0,182 0,182
1 1,256 1,225 1,437
05 12,514 12,507 13,944
0,25 28,160 28,144 42,089
= 0,125 26,916 26,901 68,989 s 28,144 bjpes
0,063 26,694 26,679 95,669
<0.063 3,254 3,252 98,921
Jumlah 98,976 98,890
2 0,271 0,270 0,270
1 2,434 2,427 2,697
05 9,566 9,539 12,236
0,25 22,654 22,591 34,827
e 0,125 24,324 24,256 59,083 12237 22,591 -
0,063 33,026 32,934 92,017
<0.063 6,952 6,933 98,950
Jumlah 99,227 98,950
2 0,136 0,136 0,136
1 0,321 0,320 0,456
05 5,009 4,993 5,449
0,25 26,848 26,762 32,211
59 0,125 29,842 29,746 61,957 e ol Blasa
0,063 34,678 34,567 96,524
<0.063 3,054 3,044 99,568
Jumlah 99,888 99,567
2 0,095 0,095 0,095
1 0,404 0,404 0,499
05 344 3,439 3,938
0,25 27,641 27,635 31,574
24 0,125 27,701 27,695 59,269 3,435 2542 i
0,063 36,784 36,777 96,046
<0.063 3,011 3,010 99,056
Jumlah 99,076 99,056
2 0,000 0,000 0,000
1 0,772 0,772 0,772
05 9,633 9,632 10,404
0,25 25,918 25,916 36,320
23 0,125 25,193 25,191 61,511 P44 20318 63,642
0,063 36,309 36,306 97,817
<0.063 2,145 2,145 99,962
Jumlah 99,970 99,962
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Stasiun (Diameter (mm)| Berat (gr) | % Berat |% komulatif Paswo/:(asar dou goedang Paswo/l;lalus
2 0,000 0,000 0,000
1 0,224 0,224 0,224
05 8,569 8,563 8,787
0,25 27,734 27,715 36,502
el 0,125 39,914 39,886 76,388 %767 e G2,968
0,063 22,224 22,209 98,597
<0.063 0,873 0,872 99,469
Jumlah 99,538 99,469
2 0,000 0,000 0,000
1 0,772 0,772 0,772
05 9,633 9,631 10,403
0,25 25918 25,914 36,317
- 0,125 25,193 25,189 61,506 e coptt .
0,063 36,309 36,303 97,808
<0.063 2,145 2,145 99,953
Jumlah 99,970 99,953
2 0,000 0,000 0,000
1 0,841 0,840 0,840
05 7,900 7,888 8,728
0,25 23,413 23,378 32,106
. 0,125 27,540 27,499 59,605 8,128 23,378 e
0,063 36,911 36,856 96,461
<0.063 2,928 2,924 99,385
Jumlah 99,533 99,385
2 0,000 0,000 0,000
1 0,711 0,710 0,710
05 9,240 9,231 9,942
0,25 25,457 25,433 35,374
34 0,125 40,984 40,945 76,319 9,942 e & i
0,063 22,101 22,080 98,400
<0.063 0,859 0,858 99,258
Jumlah 99,352 99,258
2 0,164 0,164 0,164
1 0,614 0,613 0,777
05 7,856 7,842 8,619
0,25 22,933 22,892 31,512
- 0,125 24,896 24,852 56,364 il i e
0,063 36,842 36,777 93,140
<0.063 5,720 5,710 98,850
Jumlah 99,025 98,850
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Stasiun |Diameter (mm)| Berat (gr) | % Berat |% komulatif Paswo/lo(asar Rasiy OS/oedang Paswo/:-lalus
2 0,000 0,000 0,000
1 0,031 0,031 0,031
05 9,044 9,040 9,071
0,25 49,633 49,613 58,685
41 0,125 35,410 35,396 94,080 8,071 L s
0,063 5213 5,211 99,291
<0.063 0,223 0,223 99,514
Jumlah 99,554 99,514
2 0,000 0,000 0,000
1 1,332 1,331 1,331
05 13,968 13,958 15,289
0,25 26,243 26,224 41,514
o= 0,125 26,726 26,707 68,221 15,289 e o
0,063 29,638 29,617 97,838
<0.063 1,950 1,949 99,786
Jumlah 99,857 99,786
2 0,000 0,000 0,000
1 0,198 0,198 0,198
05 6,483 6,479 6,677
0,25 27,197 27,182 33,859
i 0,125 26,434 26,419 60,278 ot 2182 63,983
0,063 37,243 37,222 97,500
<0.063 1,955 1,954 99,454
Jumlah 99,510 99,454
2 0,000 0,000 0,000
1 2,037 2,037 2,037
05 13,129 13,126 15,163
0,25 27,041 27,036 42,199
s 0,125 28,509 28,503 70,702 e 2103 o7.058
0,063 26,729 26,724 97,426
<0.063 1,841 1,841 99,266
Jumlah 99,286 99,266
2 0,000 0,000 0,000
1 0,377 0,377 0,377
05 4,661 4,658 5,035
0,25 26,189 26,172 31,207
e 0,125 45,100 45,071 76,277 %88 %172 BR262
0,063 22,304 22,290 98,567
<0.063 0,922 0,921 99,488
Jumlah 99,553 99,488
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Stasiun |Diameter (mm)| Berat (gr) | % Berat |% komulatif Pasuo/t(asar Rasir goedang Pas:r%HaIus
2 0,073 0,073 0,073
1 0,205 0,205 0,278
05 4,681 4,679 4,957
0,25 18,684 18,675 23,632
o1 0,125 32,500 32,485 56,117 L Ll A
0,063 38,900 38,882 94,998
<0.063 2,571 2,570 97,568
Jumlah 97,614 97,568
2 0,000 0,000 0,000
1 0,470 0,469 0,469
05 4,025 4,019 4,489
0,25 13,442 13,423 17,912
e 0,125 45222 45,160 63,072 4,489 i 17,866
0,063 30,698 30,656 93,728
<0.063 2,053 2,050 95,778
Jumlah 95,910 95,778
2 0,000 0,000 0,000
1 0,149 0,149 0,149
05 3,311 3,310 3,458
0,25 38,558 38,541 41,999
Rt 0,125 44372 44352 86,351 e e il
0,063 12,345 12,339 98,691
<0.063 0,511 0,511 99,201
Jumlah 99,246 99,201
2 0,051 0,051 0,051
1 0,128 0,128 0,179
05 2,392 2,391 2,570
0,25 20,172 20,163 22 133
e 0,125 53,438 53,414 76,147 2310 20364 16530
0,063 21,715 21,705 97,852
<0.063 1,511 1,510 99,362
Jumlah 99,407 99,362
2 0,037 0,037 0,037
1 0,293 0,293 0,330
05 6,074 6,071 6,401
0,25 22,942 22,932 29,333
- 0,125 40,147 40,129 69,462 S SRR Bh.bes
0,063 27,090 27,078 96,540
<0.063 2,417 2,416 98,955
Jumlah 99,000 98,955




Lampiran 4. Berat Organik Total (BOT)
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Stasiun|Ulangan Koor:inat Lapa:gan kozf):ng Hcoull BC+Bcot:t:uhrsebelum BC+B c(::[t::r\ setelah | Sisa d:::us;etelah BOT (%) Rz:atazo}o)
1 23183 | 5008 28,191 271,583 0,608 12,14
2 2,785 | 5091 21,876 27,358 0518 10,17
1 3 |119,451600(-5,102177| 20558 | 5,040 25,59 24836 0,762 15,12 | 12,5
4 26628 | 5082 31,710 31,126 0,584 1149
5 19,959 | 5,050 25,009 24,308 0,701 1388
1 21,7191 | 5,064 32,855 31,707 1,148 267
2 26,685 | 5,040 31,725 30,602 1,123 228
2 3 |119,453588(-5,113182| 21,700 | 5,048 26,748 25,618 1,130 239 | 2146
4 16,013 | 5,068 21,081 20,079 1,002 19,77
5 21,070 | 5021 32,091 31,077 1,014 20,20
1 26,004 | 5047 31,051 30,196 0,855 16,94
2 26,685 | 5020 31,705 30,599 1,106 2,03
3 3 | 11947493 -5127748| 26585 | 5,089 31,674 30,931 0,743 1460 | 16,28
4 20348 | 5004 271,352 26,670 0,682 1363
5 16,814 | 5,043 21,857 21,142 0,715 14,18
1 26581 | 5025 31,606 30,981 0,625 1244
2 2231 | 5035 21212 26,620 0,652 12,95
4 3 | 11946928 [-5,12791| 21,641 | 5,036 26,671 26,106 0571 134 | 1443
4 28631 | 5087 33,718 32,766 0,952 18,71
5 21620 | 5016 32,636 31,799 0837 16,69
1 25,705 | 5,064 30,769 29,928 0,841 16,61
2 18644 | 5,010 23654 2,780 0874 1745
5 3 |119,476687|5,145182| 27,265 | 5,001 32,266 31,369 0897 1794 | 17,33
4 17519 | 5,056 2575 21,654 0921 18,22
5 28145 | 5064 33,209 32,280 0929 18,35




Lampiran 5. Data Parameter Lingkungan
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PARAMETER LINGKUNGAN
Stasiun|Ulangan Oksigen Terlarut DO | Derajat Keasaman | Salinitas( Stlhu
(mg/L) (pH) Y0o) (°C)

1
2

I 3 4,14 719 7 27
4
5
1
2

Il 3 4,29 7,14 5 27
4
5
1
2

1l 3 4,84 7,19 4 29
4
5
1
2

v 3 4,74 7,18 3 28
4
5
1
2

\Y 3 5,06 712 3 29
4
5




Lampiran 6. Analisis One Way ANOVA

Descriptives
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Kepadatan
95% Confidence Interval for
N Mean |Std. Deviation| Std. Error Mean Minimum | Maximum
Lower Bound | Upper Bound

Stasiun | 1.00312E

5 |[3.2500E2| 224.30448 ) 46.4892 603.5108 25.00 525.00
Stasiun Il 5 |2.0000E2| 84.77912 |37.91438 94.7328 305.2672 75.00 300.00
Stasiun 11l 5 |3.2500E2| 175.00000 |[78.26238 107.7088 542.2912 150.00 525.00
Stasiun V| 5 [2.8000E2| 108.10874 |48.34770 145.7653 414.2347 100.00 375.00
Stasiun V 5 ]2.6000E2| 116.72618 |52.20153 115.0653 404.9347 125.00 425.00
Total 25 [2.7800E2| 145.47337 |29.09467 217.9515 338.0485 25.00 525.00

Test of Homogeneity of Variances
Kepadatan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.996 4 20 .015
ANOVA

Kepadatan
5 Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 54150.000 4 13537.500 .597 .669]
Within Groups 453750.000 20 22687.500
Total 507900.000 24




Lampiran 7. Kepadatan Relatif
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KEPADATAN RELATIF/STASIUN

JENIS I [ n v v
Neritina sp. 0,092
Cerithium sp. 0,062 0,025
Terebralia sp. 0,015
Nerita sp. 0,015
Vexillum sp. 0,015
Noptunea sp. 0,015
Rissoina sp. 0,175 0,077 0,018 0,058
Thiara pugilis 0,000 0,015
Thiara sp. 0,025 0,123 0,125 0,212
Nassarius sp. 0,015
Mytilus sp. 0,323 0,161 0,019
Corbicula ducalis 0,123 0,375 0,596
Tellina sp. 0,015 0,050 0,092 0,036 0,096
Hiatula sp. 0,738
Nereis sp. 0,015 0,725 0,246 0,286 0,019




Lampiran 8. Frekuensi Relatif
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FREKUENSI RELATIF/STASIUN

JENIS 1 | ]| v Vv
Neritina sp. 0,8
Cerithium sp. 0,8 0,2
Terebralia sp. 0,2
Nerita sp. 0,2
Vexillum sp. 0,2
Noptunea sp. 0,2
Rissoina sp. 0,6 0,8 0,2 04
Thiara pugilis 0,2
Thiara sp. 0,2 0,8 0,8 0,6
Nassarius sp. 0,2
Mytilus sp. 0,4 0,4 0,2
Corbicula ducalis 0,8 1 1
Tellina sp. 0,2 0,4 0,4 0.4 0.4
Hiatula sp. 0,8
Nereis sp. 0,2 1 1 0,8 0,2
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Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan

Pemilahan Benthos Di Sedimen Pengukuran Oksigen Terlarut (DO)
Menggunakan Ayakan Benthos

Pengambilan Sampel Benthos ‘
Dengan Menggunakan Bottom Grap Sampel Sedimen Yang akan
Sedimen Dikeringkan Dalam Oven
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Proses pengayakan sedimen

Proses pemisahan sedimen Proses menimbang sedimen yang telah
berdasarkan ukuran besar butirnya diayak



